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ABSTRAK

Lubis, Lily Herawaty (2008) Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat
Baca Terhadap Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana . Laporan Penelitian.
Medan: Lembaga Penelitian Universitas Negeri Medan

Tujua 1 dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh strategi
pembelajaran terhadap hasil Membuat Hiasan Busana, (2) pengaruh Minat Baca
terhadap hasi belajar Membuat Hiasan Busana, dan (3) interaksi antara strategi
pembelajaran dan Minat Baca terhadap hasil belajar Membuat Hiasan Busana.

Peneli ian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan populasi
penelitian ber.umlah 99 orang siswa siswa tibgkat Il SMK Negeri 10 Medan ,
dengan sampc| berjumlah 30 orang yang terpilih dengan teknik cluster random
sampling, yang sebelumnya diberikan angket Minat Baca untuk mengetahui
Minat Baca tiswa. Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data guna
menguji hipotesis penelitian adalah tes, Sebelum pengumpulan data dilakukan
terlebih dahuli instrumen penelitian diyji validitas dengan korelasi Point Bisereal
dan realibilitasnya dengan menggunakan rumus KR-20. Statistik yarg digunakan
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif untuk menyajikan cata dan statistik
inferensial untuk menguji hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian diuji dengan
menggunakan Anava 2 jalur, yang terlebih dahulu dilakukan uj1 persyaratan
analisis data y:itu uji normalitas dengan uji Lilicfors dan uji Homogenitas varians
dengan uji Bar ett.

Hasil p ngujian hipotesis menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar Membuat
Hiasan Busana antara kelompok siswa yang diajar dengan Strategi Pembelajaran
Kontekstual leHih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang diajarkan
dengan Strateg pembelajaran Konvensional, yang ditunjukkan oleh Fhitung = 7,
471> Figper = < ,00 pada taraf signifikan o = 1,05; (2) Hasil belajar Membuat
Hiasan Busana berbeda antara kelompok siswa yang memiliki Minat Baca tinggi
dibandingkan d:ngan siswa yang memiliki Minat Baca rendah » yang ditunjukkan
oieh Fhiung = 16 882 > Frabet = 4,00 pada taraf signifikan o = 0,05 dan (3) terdapat
interaksi antara strategi pembelajaran dengan Minat Baca siswa, yang ditunjukkan
oleh Fhiung =35, 17 > Frabet = 4,00 pada taraf signifikan o = 0,05,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para guru
mata pelajaran vlembuat Hiasan Busana agar menerapkan strategi pcmbelajaran
yang sesuai deny an Minat Baca siswa.
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ditetapkan.
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Kepada iemua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. baik yang

terlibat langsun maupun yang tidak terlibat langsung dalam penelitian ini.
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BAB 1
PENDAHUI.UAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekclah Menengah Kejuruan adalah salah satu lem baga pendidikan formal
yang memberikan bekal pengetahuan, teknologi, keterampilan, sikap dan etos
kerja yang rertujuan mempersiapkan lulusan yang kelak menjadi tenaga kerja
tingkat men :ngah. Depdiknas (2004) mengemukakan bahwa pendidikan SMK
bertujuan ur ruk memberikan bekal kemampuan layak kerja pada siswa sebagai
tenaga kerja tingkat menengah sesuaij dengan persyaratan yang dituntut dunia
kerja dan jiga dapat mengembangkan keterampilan kejuruan setara, maupun
untuk melanjutkan ke Jenjang yang lebih tinggi.

Pakpzhan (1995) merumuskan empat rnisi pendidikan kejurcan vakni: ( 1
menghasilkar: sumberdaya manusia yang dapat menjadi fakior keunggulan dalam
berbagai sek or pembangunan, (2) mengubah peserta didik dari status beban
menjadi asse: pembangunan yang produktif, (3) menghasilkan tenaga kerja
profesional tntuk memenuhj tuntutan  kebutuhan industrialisas; khususnya
funtutan pembangunan pada umumnya, dan (4) membekali peserta didik untuk
dapat mengen bangkan dirinya secara berkelanjutan.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan di atas, SMK Negeri 10 Medan,
sebagai salah .atu sekolah kejuruan telah melakukan beberapa upay: antara lain
peningkatan ruty proscs belajar mengajar melaluj pendekatan pembelajaran,
penataan  kuri<ulum, mengadakan fasilitas praktek, penambahan buku-buku,
tasilitas labor itorium dan peningkatan kualitas pengajaran. Namun dalam
kenyataan bah va lulusan SMK tidak sepenuhnya dapat diterima dj dunia kerja
dikarenakan be um sesuainya harapan dari dunijx kerja baik dari segi pengetahuan
maupun keterampilan. Sebagaimana yang diungkapkan Slamet (1994) bahwa
sclain kesiapan kerja lulusan SMK masih rendah, juga kurang dapat beradaptasi
dengan sarana lan fasilitas yang terdapat di dunia kerja, hal ini mengakibatkar

menanjaknya ju:nlah pengangguran. Sejak tahun 1997 sampai tahun 2 104 jumlah



pengangg iran di Indonesia dari 4,18 juta jiwa menjadi kurang lebih 11,35 juta
orang (Kaila, 2002).

Hel di atas bukanlah merupakan hambatan bagi seorang lulusan sekolah
kejuruan yang telah memiliki keterampilan bila saja mau memanfaatkan

keterampii.in tersebut, bila tidak memiliki kesempatan kerja pada jalur pendidikan

sendiri yaig juga Mmampu menyerap tenaga kerja. Seperti vang dikemukakan

memenuhi wuntutan dunija kena. Kondisi in dapar dirasakan sebagai salak samy
gambaran scmakin rendahnya kualitas lulusan pendidikan di Indonesia saat ini,
dimana hajl ujian akhir nasjonal untuk SMK pada tahun 2003/2004 hanya
mencapai  :ata-rata 4,82 (Asmara, 2004). Selanjutnya menurut  Human
Developmen Indeks (HDI) pendidikan Indonesia semakin merosot berada pada
urutan ke-11 * diantara 180 negara, lebih rendiih dari urutan tahun 2004 yaiy pada
urutan 111 (liarian Sinar Indonesia Baru, 18 Maret 2005 hal. 15). Laporan UNDP
PBB mengen:ukakan kualitas hasi] pendidikan di Indonesia pada peringkat 107
dari 174 nega a di dunia (Cerdas, Edis;j 18, Nopember 2006).

Hal irj menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran yang dilaksanakan
selama ini masih kurang efektif, kurang efisien, dan tidak mampu meningkatkan
minat belajar siswa. Banyak faktor yang dirasukan dapat mempengaruhi kualijtas
pembelajaran, diantaranya adalah perlunya  strateg; pembelajaran, Strategi
pembelajaean ‘nerupakan sumber utama dalarn menentukan tercapainya tujuan
instruksional,

Salah situ jalan yang dapat ditempuh oleh guru dalam usaha ke araph
pencapaiarl/p;:p;ngkatan hasil belajar adalal, dengan membenahi Strategi



siswa yang m-ngikuti mata diklat Membuat Hiasan Busana, diharapkan akan
dapat diperbaik:. Untuk itu perlu diperoleh data emperis mengenai pengaruh
strategi pembe ajaran terhadap hasil belajar Membuat Hiasan Busana dan
kaitannya dengan minat baca

Agar preses belajar mengajar Membuat Hiasan Busana berjalan dengan
baik sifat-sifat atau karakteristik yang dimiliki mata diklat Membuat Hiasan
Busana harus d:penuhi selama proses belajar mengajar berlangsung. Mata diklat
Membuat Hiasin Busana memiliki karakteristtk yang berupa tuntutan harus
banyak latihan penyelesaian (practice). Untuk membantu pemahaman penguasaan
teori dasar menjahit, selain itu juga harus diberikan pula cara terbaik untuk
pengerjaan latitan/praktek.

Mata diklat Membuat Hiasan Busana menuntut adanya pekerjaan rumah
(homework). Pekerjaan rumah diperlukan untuk menjaga kesinambungan atau
kekontinuan proses belajar mengajar diruang kelas dengan pekerjaan rumah siswa
juga diharapkar: lebih banyak mempunyai waktu praktek. Pekerjaan rumah
biasanya menyaagkut aplikasi teori Membuat Hiasan Busana ke dalam kejadian
nyata. Oleh kaena itu, pemberian pekerjaan rumah juga dapat merangsang
kreativitas sisws dalam hal menyelidiki atau mengembangkan ide-ide menjadikan
model Membua' Hiasan Busana sebagai acuannva.

Dari kasakteristik tersebut berarti proses belajar mengajar Membuat
Hiasan Busana iarus bertahap, kontinu dan banvak latihan/job-sheet vang harus
dilakukan di ru.ng kuliah ataupun di rumah. Fengerjaan atau latihan di ruang
kelas dan di ruriah diberikan dalam bentuk penagasan, dan penugasan ini dapat
secara kelompok atau secara individual.

Namun demikian tidaklah sederhana dalam bentuk pelaksanaan proses
belajar Membua' Hiasan Busana tersebut sehingga sifat-sifat ataupun karakteristik
Membuat Hiasa: Busana tersebut dapat dipenuhi. Untuk memenuhi karakteristik
Membuat Hiasa1 Busana banyak kendala yang harus diatasi. Kendala-kendala
tersebut antara iain; administrasi; disiplin siswa; kemampuan awal siswa yang
beragam; gaya telajar siswa; proporsi waktu dan materi pembelajaran, fasilitas

praktek.



Kendala administrasj yang cukup menonjol adalah jumlah siswa yang
relatif bes.ir, yaitu antara 30 hingga 35, bahkan dapat mencapai 40 orang siswa
dalam satu kelas. Keadaan yang relatjf besar ini semakin rumit khususnya untuk
mata dikla praktek yang menyebabkan guru suljt mengontrol kelas sebagaimana
mestinya, schingga peluang bagi siswa untuk tidak mengikuti praktek secara benar
secara kon'inu; dan tidak mengerjakan job-sheet, sangat dimungkinkan kareng
kelas yang ideal untuk praktek di SMK adalah 24 orang. Dengan demikian
tuntutan bzhwa proses belajar Membuat Hiasan Busana harus bertahap dan
kontinu tidak dicapai.

Kendala disiplin  berkaitan dengan tidak konsisten mereka dalam
pembuatan ugas dirumah Sering siswa mengerjakan tugas dj ruang praktek

Kend:ila pengetahuan yang berkaitan dengan beragamnya latar belakang
pengetahuan dasar siswa tentang Membuat Hiasan Busana. Pada dasarnya banyak
sekali siswa yang telah mengetahui cara menjahit, melaluj belajar di rumah
ataupun deng in kursus. Keragaman inj mengakibatkan bagi siswa vang pernah
mengikuti ma a dik]at Membuat Hiasan Busani enggan untuk mengikuti petunjuk
‘eori lagi kemalj.

Kendaia gaya belajar siswa memberikan konsekuensi bahwa pemberian
tugas perlu disesuaikan dengan gaya belajar }ang mereka miliki. Mereka yang
memiliki gaya belajar mandiri tenty tidak cocok apabila diberikan tugas secara
kelompok, dan sebaliknya bagi mereka yang memilih gaya belajar berkelompok
tidak akan cocc k apabila diberikan tugas secara mandiri.

Dari b berapa kendala yang telah diuraikan diatas, maka menimbulkan
permasalahan alam proses belajar mengajar Membuat Hiasan Busanga, Satu
pihak, agar prc ses belajar mengajar Membuat Hiasap Busana berjalan dengan
baik, mata di} Jat Membuat Hiasan Busana juga memiliki - sifat-sifat atay

karakteristik yang harus dipenuhj yaitu hirarkis (bertahap dan kontinu) dan



banyak mengerjakan job-sheet. Dilain pihak, dalam proses bclajar mengajar
Membuat F iasan Busana memiliki kendala-kendala administrasi, disiplin siswa,
kemampuan awal siswa yang beragam; gaya belajar siswa; proporsi waktu dan
materi pembelajaran; yang masing-masing sulit untuk dihindari. Jadi kenyataan
ini merupak::n masalah yang harus diatasi.

Agar proses belajar mengajar memenuhi tuntutan sifat, atau karakteristik
Membuat Hiisan Busana yaitu hirarkis (kontinu dan bertahap), banyak latihan dan
pemberian fekerjaan rumah dengan mempertimbangkan kendala gaya belajar
yang dimiliki masing-masing siswa, bahan ajar, kemampuan awal, dan waktu
pembelajarar tidaklah mudah. Guru dapat saja menerapkan strategi pembelajaran
yang sesuai ¢engan tuntutan tujuan pembelajaran. Ada terdapat beberapa strategi
pembelajaran yang sesuaj dengan Kurikulum Berbasis Kompetens (KBK) vaitu
strategi pembelajaran kontekstual, strategi pembelajaran berbasis masalah. strazey:
pembelajaran kooperatif, strategi pembelajaran inkuiri, strateg; pembelajaran
berbasis proy:k/tugas, strategi pembelajaran berbasis kerja, dan lain-lain yang
penekanannya dalam rangka memberdayakan siswa agar memiliki kompetensi
{(Nurhadi, 200+ :103). Berdasarkan karakteristik mata diklat Membuat Hiasan
Busana dirasaian perlu untuk menerapkan strategi atau pendekatan pembelajaran
kontekstual (c.ntextual teaching and learning). Strategi pembelajaran kontekstual
inerupakan stiategi pembelajaran yang mengupayakan guru dapat mendorong
siswa membuas hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Strategi pembelajaran ini menurut penulis sangat
sesual dengan :untutan mata dik|at membuat hiasan busana, dimana penerapannya
dapat diamati nela]uj kegiatan sehari-hari. Olch karena itu, untuk mengetahui
permasalahan ¢ i atas secara tepat dan akurat tanpa harus menghilangkan kendala
yang ada, diperiukan Penelitian sebagai upaya perbaikan pembelajaran Membuat
Hiasan Busana pada program keahlian Tata Busana SMK Negeri 10 Medan
Mengingat adanya keterbatasan dari segi tenaga, pengalaman, waktu dan dana
maka penelitian ini dibatasi dengan meneliti pengaruh strategi pembelajaran

dengan minat bzca terhadap hasil belajar Membuat Hiasan Busana.



Mut 1 lulusan SMK secara umum tergantung pada kualitas keterampilan
yang dimilikinya. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah saat ini agar
lulusan lemhaga pendidikan di Indonesia dapat memenuhi tuntutan dunia kerja
adalah mela ui penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum ini
mengupayakan setiap lulusan memiliki kompetensi pengetahuan, sikap, dan
keterampilas-.

Dala n Kurikulum SMK tahun 2004 mata diklat Membuat Hiasan Busana
merupakan :alah satu materi pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa. Adapun
materi Membuat Hiasan Busana itu terdiri dari; menyiapkan bahan, meletakkan
pola di atas »ahan, memotong, memindahkan tanda-tanda, mengemas hasil kerja.
menerapkan prosedur kesehatan dan keselamatan kerja dalam bekerja. Berbekal
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa mendorong siswa untuk lebih
banyak baca Keinginan siswa untuk lebih bayak baca kemajuan adalah da.arm
rangka menguasai materi pelajaran. Dengan demikian minat baca dirasakan perlu
untuk dapat meningkatkan hasil belajar Membuat Hiasan Busana. Mengingat
minat adalal suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap
objek yang disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun
membuktikar nya lebih lanjut. Sebagaimana Suryabrata (1999) nmiengatakan kalau
seseorang ticak berminat untuk mempelajari sesuatu tidak dapat diharapkan
bahwa ia aka. berhasil dengan baik dan mempelajari sesuatu dengan penuh minat
dapat diharapxan bahwa hasilnya lebih baik.

Selanjutnya dapat dinyatakan bahwa di dalam minat ditemukan unsur yang
berupa perha‘ian, keinginan, kemauan, kepuasan serta perasadan senang yang
membuat sisv a lebih giat untuk menguasai materi pembelajaran tersebut.

Peran sekolah kejuruan dalam hal ini SMK bidang keahlian Tata Busana
sangat mendikung untuk menghasilkan lulusannya yang mampu dan dapat
bekerja di iidustri garmen sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya.
Membuat Hiasan Busana merupakan keterampilan yang kelihatannya sederhana
namun memil ki nilai yang tinggi untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari khususny 1 dalam rumah tangga. Hampir semua assesoris dan hiasan rumah

rangga dihasilkan dari keterampilan Membua: Hiasan Busana. Memperhatikan



benda-ber da yang dihasilkan melalui mata dik]at Membuat Hiasan Busana sangat
dibutuhkan, oleh karena itu dirasakan perlu mendorong  siswa agar dapat
memenuh kompetensi pada mata diklat ini.

Be dasarkan hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK' Negeri 10
bahwa siswa yang kurang memiliki minat belajar, ternyata kurang memiliki
keterampil in, dan secara otomatis siswa tersebut drop out pada semester pertama.
Rata-rata pada tahun pertama minimal 5 sumpai 7 orang yang keluar dari SMK
tersebut, d samping itu hasil belajar siswa dalam mengikuti pelajaran Membuat
Hiasan Busana masih relatif rendah.

Bernagai faktor yang dapat mempengarubhi hasil belajar siswa SMK Negen
10 Medan baik dari dir sendiri (internal) maupun dari luar diri siswa sendiri
(eksternal). Di antara kedua taktor itu diduga faktor eksternal yang mempengaruhi
hasil belajar Membuat Hiasan Busana adajah strategi pembeiajaran dan fakroc
internal adalah minat baca yang dimiliki siswa. Oleh karena itu sebagai batasan
ruang lingkiip penelitian adalah sebagai berikut: (1) strategi pembelajaran vang
dimaksud a lalah strategi pembelajaran kontekstual dan konvensional (2) hasil
belajar Men buat Hiasan Busana adalah gambaran kompetensi dalam menyiapkan
alat dan keselamatan kerja, mendisain busana, membuat hasan pada kair,
memindahkzn hiasan pada jenis-jenis kain, dan mengemas busana yang diperoleh
siswa SMK Negeri 10 Medan, (3) minat baca adalah keinginan dan ketertarikan
siswa untuk memiliki dan baca buku-buky yang berkaitan dengan menghias
busana.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka

permasalahan yang dikaji dalam penelitian inj dirumuskan sebagai berikut:

I. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata diklat Membuat
Hiasan B isana yang diajar dengan strategi pembelajaran kontekstual dan
konvensional?

2. Apakah tcrdapat perbedaan hasil belajar pada mata diklat Membuat Hiasan
Busana atara siswa yang memiliki minat baca tinggi dan rendah”
3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan minat baca

terhadap h:sil belajar Membuat Hiasan Busana?
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K+ RANGKA TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Kerangka '} eoretis
1. Hakikat Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana

Hasil telajar adalah merupakan cerminan keberhasilan siswa dalam
mengikuti pro.es belajar pada setiap mata pelajaran yang diikutinya. Untuk
mencapai kebe hasilan tentunya siswa harus belajar, jadi belajar itu sendiri dapat
dikatakan suata usaha yang menghasilkan perubahan baik dalam pernyataan
maupun keterampilan. Dengan belajar siswa akan mengalami perubahan dalam
berpikir, bertindak dan berbuat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
keterampilan d:m teknologi.

Menurui Gagne (1977) belajar sebagai perubahan kemampuan seseorang
yang terjadi s:telah ia mengalami suatu situasi belajar tertentu. Selanjutnya
Bruner dalam Natawijaya (1996) mengemukakan bahwa belajar melibatkan tiga
proses yang »erlangsung secara bersamaan. Ketiga proses itu adalah: 1)
memperoleh intormasi baru, 2) transformasi intormasi, dan 3) menguji relevansi
dan ketepatan jengetahuan.adalah suatu proses interaksi yang dilakukan individu
untuk memperoleh sesuatu yang baru dan merubah tingkah laku sebagai hasil
pengalaman. P:ndapat ini didukung Natawijaya (1996) bahwa belajar sebagai
suatu proses p¢rubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman inlividu itu sendiri, dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari
pendapat di ata: dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha yang dicapai
seseorang melaiui perubahan tingkah laku dan merupakan hasil interaksi dengan
lingkungannya.

Natawijiya (1996) mengemukakan ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam
pengertian belajar adalah: 1) perubahan terjadi secara sadar, 2) perubahan bersifat
kontiniu dan fungsional, 3) perubahan bersifat aktif dan pasif. 4) perubahan tidak
bersifat sementara, 5) perubahan bertujuan dan terarah, dan 6) perubahan
mencakup selwuh aspek tingkah laku. Bloom dalam Arikunto (1986)

mengemukakar kemampuan sebagai hasil belajar terdiri dari: 1) kemampuan
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kognitif yaitu <emampuan dalam mengingat materi yang telah dipelajari dan
kemampuan m:ngembangkan intelegensi, 2) kemampuan afektif, kemampuan
yang berhubungan dengan sikap kejiwaan seperti kecendrungan akan minat dan
motivasi, dan 3 kemampuan psikomotor, kemampuan yang berhubungan dengan
keterampilan din fisik. Akhirnya Gagne (1977) membagi hasil belajar ke dalam
lima kelompok kemampuan, yaitu:1) keterampilan inteletual, 2) strategi kognitif,
3) informasi veinal ,4) keterampilan motorik, dan 5) sikap.

Rumah ‘angga merupakan tempat berkumpul dan tempat dimana keluarga
tinggal dalam situ atap dan memiliki kaitan yang erat dengan keluarga. Menurut
Salim, (1991) Rumah tangga merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan
kebutuhan rum:h. Di dalam rumah tangga terdiri dari bagian-bagian yang dapat
dinikmati semua anggota keluarga, salah satu bagian tersebut adalah ruangan-
ruangan yang i dalamnya dilengkapi dengan perabot-perabot atau peralatan
rumah tangga. P'erabotan dapat berupa kursi, meja, lemari, tempat tidur dan lain-
lain. Agar persbotan yang ada dalam rumah tangga dilihat menarik tentunya
membutuhkan suatu hiasan agar menambah keindahan dan daya tarik dalam suatu
ruangan sehingga membuat orang betah berada di ruangan tersebut, hegitu juga
dengan hotel dan kantor. Perlengkapan hiasan ini dapat diartikan sebagai
Membuat Hiasa 1 Busana.

Membus: Hiasan Busana secara hakiki tidak dapat dipisahkan dengan
rumah tangga, karena fungsi dari Membuat Hiasan Busana adalah sebagai
pemberi keindalan pada ruangan dan juga sebagai alat pelengkap rumah tangga.
Membuat Hiassn Busana dapat dibuat dari berbagai macam jenis tekstil yang
memiliki  sifat kuat, tahan panas, menghisap air dan mudah dalam
pemeliharaanny: .

Membua: Hiasan Busana adalah merupakan segala macam benda yang
terbuat dari kair yang memiliki fungsi untuk menghias dan memperindah rumah.
kantor dan hote'. Adapun Membuat Hiasan Busana adalah, taplak meja, seprai,
sarung bantal kursi, tempat tissue, alas panas, tudung saji. tempat telepon, tempat

komputer, gorde:, sarung bantal tidur, sandaran kursi, alas kaki, menghias busana.



Da am Garis-garis Besar Program Pembelajaran (GRpp Tahun 2004),
dijelaskan bahwa pembelajaran Membuat Hiasan Busana bertujuan agar siswa
memiliki k ve] kompetensi kunci, yaitu Membuat Hiasan Busaia pada bahan yang
belum jadi (belum dipotong), dan dapat juga dibuat langsung pada busana yang
sudah jadi. Untuk dapat menguasaj kompetensi tersebut siswit diharapkan telah

memiliki kempetensi awal tentang tusuk dasar, macam-macam teknik menyulam,

Hiasan Bus naterdir dari 5 (lima) sub kompetensi, yaity 1) menyiapkan tempat
kerja dan a at, 2) membuat disain Membuat Hiasan Busana, 3) memindahkan
disain hiasa pada kain atau busana, 4) membuat hiasan pada kain atau busana,
dan 5) meng :mas busana atau kajn yang sudah dihjas.

Tujuin khusus pembelajaran Membuat Hiasan Busana mencakup 3 (tiga)
hal vaitu, pioses pembelajaran yang berkaitan dengan rerngetahuan, sikap ias
keterampilan Pembelajaran berkajtan dengan pengetahuan bertujuan agar siswa
mampu  mer gidentifikasi konsep kesehatan dan keselamatan kerja, mampu
memahami jc nis dan fungsi alat menghias busana dengan sulaman tangan dan
mesin, mam;j u membentuk Membuat Hiasan Busana, mampti nmicrencanakan
desain Memb 1at Hiasan Busana, memahami tcknik memindahkan desain busana,
memahami m wcam-macam teknik menghias busana dengan sulamar: tangan dan
mesin, memal:ami teknik penulisan identitas pemesan dan pengemasan busana
vang sudah cihias. Untuk aspek sikap, siswa diharapkan mampu  menyadarj
pentingnya ke: shatan dan keselamatan kerja, responsif, kreati £, dan inovatif dalam
inengikuti pe; <embangan Membuat Hiasan Busana, serty mampu membuat
Membuat Hias \n Busanasecara telitj dan cermat dalam mengerjakan ragam hias
busana. Selanj itnya untuk aspek  keterampilay, bertujuan agar siswa mampu;
menetapkan prcsedur kesehatan dan keselamatan kerja, membuat desain Membuat
Hiasan Busana esuaj dengan jenis bahan, dan jenis busana berdasarkan prinsip

disain, memind thkan desain busana dengan menggunakan alat banty vang tepat.



Be dasarkan ketiga komponen kompetensi tersebut, hasil belajar Membuat
Hiasan Busana mencakup aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Penilaian
kegiatan p: mbelajaran berupa pemberian saran, penambahan, dan perbaikan dapat
berjalan seiama kegiatan berlangsung. Dengan demikian dapat disimpulkan hasil
belajar Me nbuat Hiasan Busana adalah kemampuan yang dimiliki siswa berupa
pengetahu: n, sikap, dan keterampilan yang diperoleh setclah siswa selesai
mengikuti oroses pembelajaran, yang dapat dilihat dari perubahan tingkah laku
yaitu mampu dan terampil mengidentifikasi, mengamati, memahami, membuat
Membuat |liasan Busana pada jenis-jenis kain dengan menggunakan alat tangan

dan mesin.

2. Hakikat Strategi Pembelajaran

Untik mencapai tujuan belajar yang lebib efektir. periu disusun wzary
straiegi perbelajaran yang sesuai dengan tujuan belajar. Dick dan Carey (19853)
menyatakar bahwa strategi pembelajaran merupakan komponen-komponen umum
dari suatu .et bahan pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan digunakan
untuk meng hasilkan hasil belajar tertentu pada siswa.

Supirman, (1997) juga mengemukakan bahwa strategt pembelajaran
berkenaan cengan pendekatan pengajaran dalam mengelola kegiatan pembelajaran
untuk mer yampaikan materi secara sistcmatik sehingga kemampuan vang
diharapkan dapat dikuasai oleh pembelajar secara efektif dan efisien. Sehingga
pembelajar:n mengandung empat pengertiun sebagai berikut: wrutan kegiatan
pembelajaron, yaitu urutan kegiatan pengajar dalam menyampaikan isi pelajaran
kepada peb ‘lajar, metode pembelajaran, yaitu cara pengajar mengorganisasikan
materi pela aran dan pembelajaran agar terjadi proses belajar secara efektif dan
efisien; me lia pembelajaran, yaitu peralatan dan bahan pcmbelajaran vang
digunakan | engajar dan pebelajar dalam kegiatan pembelajaran; dun wakry, vang
digunakan ¢ ieh pengajar dan pebelajar dalam menyelesaikan sctiap langkah dalam

kegiatan peribelajaran.
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a. Strateg: Pembelajaran Kontekstual

Pei.dekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitka « antara materi yang diajarkan dengan situasi duni nyata siswa dan
mendoorn; siswa membuat hubungan antara pengetahuan  yang  dimilikinya
dengan pe ierapannya dalam kehidupan mereka di masyarakat (Nurhadi, 2004).
Pada pemt clajaran menggunakan pendekatan kontekstual, guru berperan sebagai
pembimbir g dan fasilitator sedangkan siswa berperan sebagai subyek. Sebagai
fasilitator Helajar, peran guru adalah memberikan tugas-tugas kepada siswa,
menunjukk in cara belajar, menyediakan bahan dan sumber belajar yang harus
diperoleh iiswa, dan menunjukkan kekurangan-kekurangan siswa serta cara
perbaikannva. Sebagai pembimbing belajar, peran guru adalah menjadi tempat
bertanya bagi siswa vang mengalami kesulitan belajar. memberikan bantuan
belajar pad 1 siswa, menunjukkan cara pemecahan masalah vang dibadam siswa
serta mem»erikan dorongan dan motivasi belajar melalui penghargaan atau
teguran.

Keg:atan pembelajaran kontekstual berlangsung alamiah. bukan transfer
pengetahua 1 dari guru ke siswa (Slameto, 1995). Tugas guru dalam kelas
kontekstual adalah membantu siswa mencapat tujuan pembelajaran. Maksudnya
guru lebih tanyak berurusan dengan strategi pembelajaran dari pada memberikan
informasi (!lusyan, 1989). Tugas menemukan sesuatu ynag baru ada pada siswa.
Pada pemb: lajaran menggunakan pendekatan kontekstual komponen yang harus
diterapkan adalah: konstruktivisme (Consiructivism), bertanva (Questioning),
menemukar (inqury), masyarakat belajar (Learning (‘ommunitv), pemodelan

(modelling). dan penilaian sebenarnya (Authentic Assesment) (Anonim, 2003).

1. Kompone 1 Kontekstual
a). Masyaral at belajar (Learning Community)

Kon:ep Learning (ommunity menyarankan agar hasil pembelajarn
diperoleh da-i kerjasama dengan orang lain. Dalam kelas kontekstual, pelaksanaan

pembelajara 1 dilaksanakan dalam kelompok-kelompok belajar. Kelompok belajar



dibagi delam kelompok yang anggotanya heterogen. Keclompok  bervariasi
bentuknya baik anggota, dan jumlahnya.
b). Bertan; a (Qustioning)

Peiigetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari bertanya
(Hasibuan 1994). Dalam pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna
untuk:

o Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis.

o Menge ek pemahaman siswa.

o Memb ingkitkan respon siswa.

o Menge:ahui sejauh mana keingintahuan siswa

o Menge:ahui hal-hal yang telah diketahui siswa

o Memfckuskan perhatian siswa pada sesuatu vang dikehendaki.
< Membingkitkan lebih banyak lagi pertanvaan dari siswa.

o Menyesarkan kembali pengetahuan siswa.

¢). Menem:ikan (Inquiry)

Meiemukan merupakan bagian inti kegiatan pembelajaran berbasis
kontekstua . Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh diharapkan bukan
hasil men;ingat seperangkat fakta-fakta, tetapi dari hasil mencmukan sendiri
(Wijaya, '992). Guru merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan
menemukan. Siklus /nquiry meliputi: obscrvasi, bertanya, mengajukan dugaan,
pengumpu: an data dan penyimpulan.

d). Konstru ktivisme (constructivism)

Koistruktivisme merupakan landusan  berfikir (filosoti) pendekatan
kontekstua . yakni pengetahuan dibangun oieh manusia sedikit demi sedikit yang
hasilnya d perluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sccara tiba-tiba.
Pelajaran iarus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan mencrima
pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan
mereka me:alui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar (Memes, 2002).

Pusat kegiz:an belajar adalah siswa dan bukan guru.
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Dalam penelitian konstruktivis, strategi memperolch lebih diutamakan
Jibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan.
Untuk hal ini rugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan:

5 Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa

o Memberik in kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri.
o Menyadar<an siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.
¢). Pemodelar (Modelling)

Pada proses pembelajaran untuk memperoleh  keterampilan  atau
pengetahuan ertentu ada model yang dapat ditiru. Guru dapat menjadi model
dengan melak ukan demonstrasi cara mengoperasikan sebuah alat ukur, misalnya.
Ketika guru mendemonstrasikan cara mengoperasikan alat ukur itu, siswa
mengamati (Dahar. 1989). Jadi ada model yag bisa ditiru dan diamati siswa
sebelum mereka sendiri mengoperasikan sebuah alat ukxr Dalam pendekatan
kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Seorang siswa dapat ditunjuk untuk
memberikan contoh kepada teman-temanny: cara mengoperasikan sebuah alat
ukur.

f). Refleksi ( ~eflection)

Reflc ksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau cara
berfikirkebe akang tentang apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Siswa
mengendapl an apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang
baru. Reflel si adalah respon terhadap kejadian, aktivitas atau pengetahuan vang
baru diterin a.

Pen:etahuan yang bermakna diperoleh dari proses. Pengetahuan yang
dimiliki sis va diperluas melalui konteks pembelajaran, yang kemudian diperluas
sedikit den i sedikit. Guru membantu siswa membuat hubungan-hubungan antara
pengetahua1 yang dimilikinya sebelumnya dengan pengetahuan  yang  baru.
Dengan de nikian, siswa merasa memperolch sesuatu yang berguna bagi dirinya
tentang ap: yang baru dipelajarinya.

Kuci dari semua itu adalah, bagaimana pengetahuan itu mengendap
benak sisv-a Siswa mencatat apa yang sudah dipelajari dan merasakan ide-ide

baru. Pad: akhir pembelajaran guru menyisakan waktu sejenak agar siswa



melakuka refleksi. Realisasinya dapat berupa : (1) Pernyataan langung dari siswa
tentang apa-apa yang diperolehnya pada hari itu, (2) Catatan atau jurnal di buku
siswa, (3) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran pada hari itu, (4 )
Diskusi, diin (5) Hasil karya.

g). Penila.an Sebenamya (duthentic Assesnent)

As:esment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikin gambaran perkembangan belajar siswa. (Gambaran perkembangan
belajar siswa perlu diketahui guru agar dapat memastikan bahwa siswa mengalami
proses penbelajaran dengan benar. Apabila data yang dikumpulkan guru
mengident fikasikan bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, maka
guru dapa  segera mengambil tindakan vang tepat agar siswa terbebas dari
kemacetan belajar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar 1tu diperlukan di
sepanjang proses pembelajaran. maka assesmenrs tidak dilakukan a1 akhir peniode
pembelajaran, tetapi dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran.

Karakteristik penilaian sebenarnya : (1) Dilaksanakan selama dan sesudah
prosespembelajaran, (2) Yang diukur adalah keterampilan dan performansi, bukan
mengingat fakta, (3) Berkesinambungan (4) Terintegras:, dan (5) Dapat
digunakan .ebagai umpan balik (feed back)

Hal hal yang dapat digunakan sebagui dasar menilai prestasi siswa adalah :
laporan, pexerjaan murah, presentasi, demonstrasi, Jurnal, hasil tes tulis, dan karya

tulis.

2. Penerapn Pembelajaran Kontekstual

Sebiah kelas diakatakan menggunakan pendekatan kontekstual jika
menerapkar: seluruh komponen kontekstual dalam pembelajaran. Secara garis
besar, lang} ah-langkah penerapan kontekstual dalam kelas adalah.

o Mengeribangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan
cara bckerja sendiri, menemukan scndiri dan mengkonstruksi  sendiri
pengetauan dan keterampilan barunya

o Melaks: nakan sejauh mungkin kegiatan (nquiry untuk semua topik.

o Mengenibangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
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& Menciptak:.n masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok).
o Menghadir<an model sebagai contoh pembelajaran.
o Melakukan refleksi diakhir pertemuan.

o Melakukan penilaian sebenarnya dengan berbagai cara.

b. Strategi Pembelajaran Konvensional

Kegiat:n pembelajaran berlangsung dalam kelas rata-rata umur siswanya
sama, tetapi p:rkembangan kemampuannya tidak sama. Perbedaan kemampuan
siswa diusahal.an jangan sampai mengganggu keberhasilan pembelajaran. Siswa
yang mempunyai kemampuan rendah kurang mendapat bantuan dari temannya
yang mempunvai kemampuan tinggi.

Pembe ajaran konvensional dapat dilaksanakan dengan pembelajaran
kelompok umiuk melakukan eksperimen. Keiompok belajar adalah kelompok
siswa yang m:ngerjakan pelajaran secara bersama-sama dalam rangka mencapai
tujuan pembeiajaran. Pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru di sekolah
adalah pembe!1jaran konvensional.

Pembeliajaran tradisional atau konvensional menurut ( Sudjana, 2000)
adalah, (1) p 'mbelajaran yang berpusat padi guru, (2) siswa mendengar dan
mencatat seprlunya, (3) komunikasi terjadi satu arah. (4) menyamaratakan
kemampuan siswa, dan (5) siswa kurang keberanian bertanya. Dalam
pembelajaran kelompok sangatlah tepat apabila guru bermaksud memupuk kerja
kegotongroyo 1gan di antara siswa dalam emncapai suatu yang telah di tetapkan
(Mansyur, 19%5).

Ahmali dan Supriono (1991) berpendapat bahwa pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran yang menggunakan penjelasan secara verbal,
dan komunikisi biasanya bersifat satu arah. biasa dilengkapi dengan adudio
visual, tanya jawab dan diskusi singkat. Guru dalam mempersiapkan strategi
konvensional yang efektif menggunakan langkah-langkah yaitu: (1) merumuskan
tujuan khusus dari pembelajaran, (2) mcrumuskan materi pclajaran, (3)

menerapkan strategi pembelajaran, (4) menyusun alat bantu pelajaran, {5)
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menetapkin  waktu, (6) menyusun te: formatif, dan (7' melaksanakan
pembelaja-an.

Stiategi pembelajaran konvensional merupakan kegiatan pembelajaran di
mana gun: sangat berperan sebagai sumber belajar sekaligus bertindak scbagai
penyaji is pelajaran. Peran guru dalam pembelajaran konvensional adalah: (1)
menyajika1 materi pelajaran secara cepat dan sederhana, (2) dalam waktu yang
sama dap: t menjangkau jumlah pembelajaran yang besar, dan (3) pengendalian
yang maksmal berada di tangan guru atau pembelajar.

Ke ebihan pembelajaran konvensional menurut Abu dan Widdo (1991)
adalah (1) dapat meningkatkan kualitas kepribadian dan kerja sama, toleransi,
berfikir kritis dan disiplin, (2) ditinjau dari didaktif siswa yang pandai dalam
kelompokriya dapat membantu temannya dalam meningkatkan persaingan antar
kelompok.

Ke'emahan pemeblajaran konvensional adalah (1) pembelajaran
konvensiorial memerlukan persiapan-persiapan  yang agak rumit apabila
dibandingkan dengna pembelajaran lain, (2) apabila terjadi persaingan negatif,
hasil pekeijaan akan lebih memburuk, dan (3) anak-anak yang malas memiliki
kesempata;: untuk tetap pasif dalam kelompoknya dan memungkinkan akan
mempenga uhi kelompoknya sehingga usaha kelompok tersebut akan gagal.
Pembelajaran konvensional menurut Mansyur (1995) dapat dibentuk dcngan
dasar: (1, pengelompokan berdasarkan kemampuan, (2) pengelompokan
berdasarka:i niat belajar, (3) pengelompokan berdasarkan fasilitas yang tersedia,
(4) pengelcmpokan berdasarkan partisipasi. dan (5) pengelompokan berdasarkan

pembagian pekerjaan.

3. Hakikat Minat Baca

Merurut Jones yang dikutip oleh Soepardi (1985) minat adalah perasaan
suka (/ike) vang berhubungan dengan suatu reaksi lerhadap sesuatu yang khusus
atau situasi tertentu. Dalam hal ini terdapai perasaan scnang vang tertuju dalam
obyek tertentu schingga individu berbuat sesuatu mereaksi terhadap objek itu.

Minat memnjukkan kekuatan motivasi yang menyebabkan individu memberikan
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perhatian kepa.la orang, benda atau kegiatan. Bila seorang anak mempunyai minat
haca, anak akan mempunyai rasa senang melakukan kegiatan baca buku pelajaran,
dan tertarik tcrhadap semua penjelasan guru. Seseorang mempunyai minat atau
tidak, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor atau hal. Crow and Crow dalam
Soepardi (19¢5) menjelaskan ada 4 faktor yaitu: 1) kondisi fisik: 2) kondisi
mental;3) status emosional; dan 4) lingkungan sosial.

Bila s« seorang anak mempunyai minat baca, anak akan mempunyai rasa
senang melak 1kan kegiatan baca. Seseorang mempunyai minat atau tidak, dapat
dipengaruhi o-eh beberapa faktor atau hal. Crow dan Crow dalam Supriadi (1985)
menjelaskan ida 4 faktor yaitu: 1) kondisi fisik; 2) kondisi mental; 3) status
emosional; dan 4) lingkungan sosial.

Dalarr era teknologi ini meskipun media non cetak banyak menggantkan
media cetak (buku) ternyata masih dibutuhkan kemampuan nacd, aarena
kemampuan baca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang ilmu. Lemner
berpendapat eperti yang ditulis oleh Abdurrahman (1999) bila anak pada usia
sekolah perniulaan tidak segera memiliki kemampuan baca. maka ia akan
mengalami tanyak kesulitan dalam mempelajari berbagai mata pelajaran pada
kelas-kelas berikutnya, oleh karena itu, anak harus belajar baca untuk belajar.

Menu-ut Soedarso (2002) baca adalah aktivitas yang kompleks dengan
menggerakkan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah meliputi orang harus
menggunakai: pengertian dan khayalan, mengamati dan mengingat-ngingat.

Sedargkan menurut Bond yang dikutip Abdurrahman (1999) baca
merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus
yang membazntu proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun
suatu penger ian melalui pengalaman yang telah dimiliki.

Berti'ik tolak dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa baca
merupakan ktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik
yang terkait dengan baca adalah gerakan mata dan ketajaman penglihatan.
Aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat baca dengan

baik jika mimpu melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata
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secara licah, mengingat symbol-symbol bahasa dengan tepat dan memiliki

penalaran yang cukup untuk memahami bacaan.

4. Penelitian Yang Relevan

Bordasarkan penelitian yang sebelumnya. ada beberapa penelitian yang
relevan dd ngan penelitian ini.

Hisil penelitian ~ Spurlin dan Danseraue (1980) menyimpulkan bahwa
pembelajeran dengan eksperimen meneniukan sendiri lebih ctektif dari pada
pembelajsran dengan metode ceramah. Sinurat (2003) menyimpulkan terdapat
perbedaar hasil belajar IPA SD dari siswa yang memiliki minat baca tinggi
dengan sicwa yang memiliki minat baca rendah. [ eli (2006) menemukan terdapat
perbedaan hasil belajar Lenan Rumah Tangga dari siswa yang diajar dengan
strategi pembelajaran kontekstual dan strateg pzmbelajaran konvensionai. Amin
(2005) menemukan terdapat perbedaan hasil belajar perawatan dan perbaikan
sistem kebstrikan otomotif dari siswa yang diajar dengan menggunakan strategi
pembelaja-an kontekstual dan strategi pembelajaran modul.

Alkhafi Maas (2005) mengemukakan adanya peningkatan hasil belajar
alat-alat vkur instrumentasi dari mahasiswa Jurusan Fisika FMIPA  dengan
menggunaxan strategi pembelajaran kontekstual. Selanjutnya Sinambela (2006)
menemuken terdapat peningkatan hasil belajar Teknologi Pembentukan | dari
Mahasisw: Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Unimed.

B. Kerangka Berpikir
1. Perbedaan Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana dari Siswa yang diajar
dengar. Strategi Pembelajaran Kontekstual dengan Siswa yang diajar

dengan Strategi Konvensial

Pad1 pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual tugas guru
adalah meinbantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Guru berperan sebagai
fasilitator, bukan melakukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.

Pengetahuan akan diperoleh siswa melalui penemuan sendiri.
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Berdasirkan pengetahuan yang diperoleh tersebut akan mendukung
kreativitas sisvia dalam menguasai materi mata diklat Membuat Hiasan Busana.
Kondisi ini dirasakan akan menimbulkan iklim belajar yang kondusif dan
kompetitif di kelas. Peran guru, tidak lagi sebagai pembert informasi,
pengetahuan. juru mengupayakan dan mengarahkan siswa untuk selanjutnya
membuat modc]l pembelajaran yang utuh. Bagi guru, hal ini sangat memudahkan
proses pembeliijaran dan dapat tercapai sesuai dengan tujuan. oleh karena kondisi
kelas tidak terikumulasi untuk tercapai dengan efektif dan efesicn. Selanjutnya
guru dapat melakukan refleksi, sebagai upaya umpan balik, dan sekaligus
meningkatkan penguasaan materi perkuliahan. Dengan demikian dapatlah
dinyatakan der.gan pendekatan kontekstual, ini akan meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata Membuat Hiasan Busana.

Dalam pembelajaran konvensiona! siswa tidak dikondist untuk dapar
menemukan a'ti dari setiap konsep yang dipelajari sedangkan pada strategi
pembelajaran kontekstual siswa dirangsang untuk dapat mengemukakan pendapat,
mengembangkiin ide melalui peran guru sebagai pembimbing. Dalam hal ini
kegiatan pemb:lajaran tidak sepenuhnya tergantung kepada guru, namun siswa

yang diharapkan dapat menjadikan kondisi kelas menarik dan menyenangkan.

1abel 1. Perbandingan kontekstual dan konvensional

| No | Pembelajaran kontekstual 7 Pembelajaran konvensional
1 Siswa teriibat secara aktif dalam | Siswa menerima informasi secara
menemuk::n konsep pasii
2 Siswa merekontruksi sendiri | Siswa menunggu anjuran guru untuk
pengetahun dan keterampilan mengusai pengetahuan dan
keterampilan
3 Kemampuan bekerjasama menjadi | Persaingan antara sesama  siswa |
dorongan 1itama dalam belajar menjadi media memotivasi siswa
4 Pembelajaran dihubungkan dengan | Pembelajaran bersifat abstrak dan




kegiatan  didunia nyata  atau | bersifat teoritis
dihubungkan dengan isu yang
disimulasikan ~ dengan  masalah

konkrit disekitar siswa

Siswa akit dua kritis sehingga | Siswa pasif dan menimbulkan siswa

,
&

situasi kel.:s kondusif belajar tidak bergairah |

Guru menjadi fasilitatator, untuk | Guru mengontrol dan  mendikte |

meningkatkan kreativitas siswa. seluruh aspek proses pembelajaran

Guru renggunakan berbagai | Guru  tudak menggurﬁkan banyal?
macam tek nik pembelajaran variasi dalam teknik pembelajaran
8 Meningkatkan  tingkat  berpikir | Pembelajaran lebih menekankan padﬂ

| kognitif vang tinggi dan | penghapalan informasi factual

menekank.an kemampuan '

penyelesaiin masalah

Hasil  belajar  diukur  dengan | Hasil belajar diukur dengan tes
berbagai c..ra

|
|
!

A " - . . " I_’J
Berdasakan pemikiran tersebut apabila siswa diajar dengan strategi

pembelajaran kontekstual akan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. karena
siswa akan lebin aktif, dan mampu bekerja sama saling mendukung untuk dapat
memberdayakar satu sama lain dalam rangka tercapainya tujuan pembelajaran
yang diinginkan:. Pencapaian tujuan pembelajaran melalui strateg pembelajaran
kontekstual akin membutuhkan waktu yang lebih sedikit jika dibandingkan
dengan penggunaan strategi pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
diduga siswa yng diajar dengan strategi pembelajaran kontekstual akan lebih
tinggi hasil be'ajarnya dibandigkan dengan hasil belajar siswa vang diajar
dengan strategi pembelajaran konvensional. Pada mata diklat membuat hiasan

busana .

2. Perbedaan Pengaruh Hasil Belajar Mata Diklat Membuat Hiasan Busana
antara Kelompok Siswa yang mempunyai Minat Baca Tinggi dengan

Kelompok Siswa dengan Minat Baca Rendah
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Minat merupakan rasa senang terhadap suatu, yang menyangkut aspck
kejiwaan yang mengakibatkan timbulnya motivasi pada diri scseorang untuk
mewujudkan a»a yang diinginkannya.

Siswa ang mempunyai minat baca tinggi dapat terlihat dari banyaknya
waktu yang digunakannya untuk baca bahan bacaan, banyaknya bahan bacaan
yang dimilikinya baik itu buku referensi, majalah, koran, komik dan sumber
bacaan lainny: dan dapat juga kita ketahui dari frekuensi mengunjungi
perpustakaan. } ingkungan keluarga juga mempengaruhi minat baca siswa, hal ini
dapat dilihat ji}.a dalam suatu keluarga yang memiliki bahan baccaan vang banyak
dan orang tua dalam keluarga tersebut memiliki minat badca yang tinggi maka
anak-anak dalam keluarga tersebut akan memiliki minat baca yang tinggi. Siswa
vang berminat terhadap pelajaran Mata Diklat Membuat Hiasan Busana akan
mempunyal perhatian yang lebih terhadap pelajaran tersebut dan senartisu
berupaya untuk mencari sumber-sumber informasi dan bahan bacaan yang
berhubungan d:ngan Mata Diklat Membuat Hiasan Busana tersebut. Sehingga
bagi siswa yang memiliki minat baca tinggi selalu berusaha memecahkan
kesulitan yang dihadapinya, dan senang dengan pekerjaan yang mcembutuhkan
pengerahan keriampuan sendiri, sehingga lebih cepat memahami konsep-konsep
yang diperolehiiya. Sedangkan siswa memiliki minat baca rendah dapat dilihat
dari kurangnya waktu yang digunakan untuk baca bahan bacaan, jumlah bahan
bacaan yang cimilikinya sangat sedikit, sert: frekuensi untuk mengunjungi
perpustakaan sangat kurang. Sehingga kelompok siswa yang memiliki minat baca
rendah mereka kurang dalam pengarahan kemampuan jika mereka menemukan
kesulitan dalam melakukan percobaan cenderung hanya mengharapkan bantuan
guru. Berdasark in hal ini diduga kelompok siswa dengan minat baca tinggi akan
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

memiliki minat Haca rendah pada mata diklat membuat hiasan busana.

3. Interaksi Strategi Pembelajaran dengan Minat Baca Terhadap Hasil Belajar

Mata Diklat Membuat Hiasan Busana.



8]
(9]

St-ategi pembelajaran merupakan seperangkat kemampuan pengajaran.
meskipun rencana, metode dan perangkat kegiatan untuk mencapai  strategi
pembelajiran  tertentu. Melalui penggunaan  strategi  pembelajaran  siswa
diharapka1 dapat melakukan aktivitas belajar, yaitu upaya pemerolehan
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Penggunaan strategi pembelajaran
merupaka salah satu upaya untuk mengatasi kemampuan siswa yang rendah
dalam menguasai pembelajaran.

Strategi pembelajaran kontekstual dirasakan sebagai salah satu strategi
yang dapa: meningkatkan hasil belajar siswa pada mata diklat Membuat Hiasan
Busana. Strategi pembelajaran kontekstual sebagai suatu strategi pembelajaran
dengan bcrorientasi pada belajar bermakna, yaitu strategi yang menekankan
proses pemnbimbingan kepada siswa untuk dapat merekontruksi konsep yang
dimiliki kcarah konteks vang sebenamya Penerapan strategy pembeiajaran Lu
akan meningkatkan kerjasama siswa, merangsang  partisipasi  aktif siswa |,
sehingga s:tuasi kelas menyenangkan, yang akhirnya siswa merasa tidak terbebani
dalam da'am merekontruksi pengetahuan dan keterampilan yang diperolchnya
dialam nya a (kehidupan sehari-hari).

Pad1 kenyataannya selama ini siswa memperoleh pengetahusn  dan
keterampil:n berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru melalui strategi
pembelajarin konvensional. Dalam arti segala informasi yang disampaikan guru
merupakan harga mutlak yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, yang akhimya dapat
mematikan kreatifitas siswa. Untuk siswa yang memiliki kemampuan kurang dan
tidak mau mengupayakan pemerolehan pengetahuan dan keterampilan melalui
sumber-sun:ber belajar lain tentunya akan menjadikan mereka semakin tertinggal.

Dale m hal ini strategi yang cocok untuk siswa yang memiliki kemampuan
rendah adaah dengan menerapkan strategi  pembelajaran kontekstual. Proses
pembelajaran kontekstual mengupayakan bagaimana suasana kelas menjadi hidup,
dimana sisw a sifat keingintahuan siswa dirangsang untuk muncul. Melaluj strategi
pembelajara 1 ini siswa dituntun untuk merekonstruksi pengetahuan dan
pengalaman nyata yang diperolehnya, sehingga muncul keingintahuan, kejelasan

tentang suztu konsep, selanjutnya siswa dapat menemukan konsep vang



sebenarnya dar- akhimya mampu membuat suatu model yang sesual dengan tujuan
pembelajaran.

Keman puan siswa untuk dapat lebih cepat menguasai konsep dan
keterampilan :angat terbantu jika disertai dengan minat baca yang tinggi. Hal ini
berkaitan dengan keingintahuan siswa untuk memperoleh pengetahuan melalui
baca buku, baca majalah, koran dan sumber bacaan lain yang berkaitan dengan
mata diklat M:mbuat Hiasan Busana. Kegiatan ini merupakan gambaran siswa
yang aktif dan }.reatif.

Strategi pembelajaran konvensional sebagai strategi yang berpusat pada
guru, sangat cocok untuk siswa yang memiliki minat baca rendah. Siswa yang
kurang berminit baca, disebabkan adanya persepsi dan kecenderungan mereka
bahwa pemeroichan pengetahuan dan keterampilan hanyalah melalui kegatan
mendengar, mengamati, dan mencatat semua penjelasan guru dan depan heids.
Untuk siswa yang pasif strategi pembelajaran ini akan dapat menutupi kekurangan
aktipan siswa. j’ada dasarnya pada strategl pembelajaran ini sangatlah tergantung
pada peran gura sebagai sumber informasi, pengetahuan dan keterampilan. Hal
yang diperlukin guru untuk untuk mengkondisikan kelas pada strategi
pembelajaran ini adalah melalui pengelolaan kelas dan disiplin siswa.

Melalui penjelasan di atas dapatlah dinyatakan siswa yang memiliki minat
baca tinggi akar memperoleh hasil belajar yang tinggi jika diajarkan dengan
strategi pembelzjaran kontekstual, demikian halnya siswa yang memiliki minat
baca rendah jika diajarkan dengan strategi pembelajaran konvensional akan
memperoleh hasil belajar yang tinggi pada mata diklat Membuat Hiasan Busana.
Sclanjutnya dap.t diduga terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan

minat baca terhadap hasil belajar siswa pada mata diklat Membuat Hiasan Busana.

C. Hipotesis Penelitian
Berdasar<an teori-teori dan kerangka berpikir yang dikemukakan di atas.

selanjutnya dike:nukakan hipotesis penelitian sebagai berikut:
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1. Siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kontekstual memperolch hasil
belaja yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan
strate¢ | pembelajaran konvensional pada mata diklat membuat hiasan busana.

2. Siswa yang memiliki minat baca tinggi akan memperoleh hasil belajar yang
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memliki minat baca rendah pada
mata ciklat membuat hiasan busana.

3. Terdapat interaksi strategi pembelajaran dan minat baca terhadap hasil belajar

memb iat hiasan busana dari siswa SMK Negeri 10 Medan.



BAB 111
TUJUAN DAN KONTRIBUSI PENELITIAN

A.Tujuar Penelitian

Tuiuan penelitian ini secara umum adalah untuk meningkatkan hasil
belajar sitwa SMK Negeri 10 pada mata diklat Membuat Hiasan Busana dan
untuk meyigetahui lebih lanjut hal-hal yang berkaitan dengan penerapan strategi
pembelajaran dan minat baca siswa. Sedangkan secara khusus penelitian ini
bertujuan:

1) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada mata diklat Membuat Hiasan
Busan:. yang diajar dengan strategl pembelajaran kontekstual dengan
konver sional.

2) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada mata diklat Membuat Hiasan
Busanz antara siswa yang memiliki minat baca ungg! dan rendah.

3) Untuk mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dengan minat baca
terhadap hasil belajar Membuat Hiasan Busana.

B. Kontril:usi Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat bagi bidang
pendidikan kejuruan umumnya dan mata pelajaran Membuat Hiasan Busana
pada khus:snya, baik secara teoretis maupun secara praktis. Secara teoretis
diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya teori-teori
yang berka tan dengan pendekatan pembelajaran dan hubungannya dengan minat
belajar sicwa serta scbagai kerangka acuan metode penclitian  tentang
pembelajarin  yang sejenis. Secara praktis diharapkan dapat memberikan
informasi d 1lam mengambil kebijakan agar diperoleh hasil belajar vang baik pada
mata diklat Membuat Hiasan Busana di SMK Negeri 10 Medan. Selanjutnya
diharapkan pula penelitian ini dapat memperkenalkan strategl pembelajaran
kontekstual dalam proses belajar mengajar yang berguna untuk memperbaiki
proses belaj ir mengajar, selanjutnya dapat meningkatkan kemampuan siswa pada
mata diklat Viembuat Hiasan Busana di samping ini penelitian inj juga diharapkan
dapat meml-erikan informasi ada tidaknya pengaruh minat baca yang berbeda

terhadap ha: il belajar Membuat Hiasan Busana.
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BAB 1V
METODOLOGI PENELITIAN

A.Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi senelitian dilakukan di SMK Negeri 10 Medan. Pelaksanaannya
dilakukan pada semester Il tahun akademik 2008/2009. Waktu penelitian selama
empat bulan, yaitu bulan Mei 2008 sampai dengan  Oktober 2008. Perlakuan

penelitian ini be rlangsung selama 6 kali pertemuan.

B. Populasi Penelitian

Populasi dala penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11 SMK Negeni 10
Medan, yang :edang mengikuti mata diklat Membuat Hizsan Busana vang
befumlah siswu 99 orang terdin darn 3 (uga) kelas dengan rincian masing-masing

kelas sebagai be rikut:

Tabel 2. Populasi Penelitian

No  Tingkat Jumlah Siswa
1 IT""ata Busana 1 33 orang -
2 II “ata Busana 2 34orang |
3 IT T'ata Busana 3 32 orang ]
i Jumlah Total 99 orang J

1. Sampel Penclitian

Menging .t penelitian ini melakukan perlakuan maka jumlah populasi 99
orang ini tidak diambil secara keseluruhan, pengambilan sampel ditetapkan
dengan teknik ¢/ ister random sampling, selanjutnya dengan menggunakan teknik
tersebut ditentuk n sampel yaitu Tingkat II Tata Busana 1 dan Tata Busana 2, dari

masing-masing ke¢las akan diambil sampel secara acak, masing-masing 30 orang

dari tiap kelas.
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Pcngambilan  subjek penelitian ini  dilakukan berdasarkan rtingkat
pengetahtan minat baca yang dimiliki siswa pada sctiap kelas. Dari tiap kelas
sampel mrasing-masing diambil berdasarkan siswa yang memiliki minat baca
tinggi dar siswa yang memiliki minat baca rendah. Minat baca siswa diurutkan
dari tingk it yang rendah ke tingkat tinggi berdasarkan hasil perhitungan jumlah
butir ang} et yang diisi oleh sampel dan diadakan sebelum perlakuan penelitian

dimulai.

C. Desain Penelitian
Mctode penclitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu
(Quase Eksperimen) dengan rancangan penelitian sebagai dasar pelaksanaan
penelitian  adalah untuk membedakan pengaruh  pendekatan pembelajaran
kontekstual dan konvensional terhadap hasil belajar Membuat Hiasan Busana
ditinjau dari minat baca tinggi dan minat baca rendah yang kelas perlakuan telah
terbentuk sebelumnya, sehingga rancangan penelitian adalabh dengan rancangan
faktorial 2 < 2, dengan alasan rancangan inj
* Memungkinkan pengujian hipotesis penelitian sckaligus di dalam satu
eksperi nen.
* Dapat mencliti ada tidaknya interaksi antara variabel-variabel bebas yang
mempegaruhi variabel terikat yang diukur.
Kelbmpok penelitian dibedakan atas empat kelompok berdasarkan variabel
bebas yan: ada, dengan demikian secara sederhana rancangan tabel data

penelitian ¢itunjukkan pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3.Desain Penelitian

[ Pendekatan Pembela}uﬁ'i‘an
Variabe: .
Kontckstual Konvensional
S
Tinggi Pl P3 1
Minat B:ca i“_“ —_— “!’
Rendah P2 P4
B e R R
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Keterang: n:

Pl = Kelompok siswa yang diberikan pendekatan pembelajaran kontckstual
dan memiliki minat baca tinggi.

P2 = Kelompok siswa yang diberikan pendekatan pembelajaran kontekstual
dan minat baca rendah.

P3 = Kelompok siswa yang diberikan pendekatan  pembelajaran
Konvensional dan memiliki minat baca tinggi.

P4 = Kelompok siswa yang diberikan pendekatan  pembelajaran
Konvensional dan memiliki minat baca rendah.

D. Validitas Penelitian

Urtuk mendapatkan suatu keyakinan bahwa rancangan penelitian yang
digunakan tersebut cukup baik dalam rangka menguji hipotesis penelitian. dan
hasil yang diperoleh dapat digeneralisasikan kepada populasi penelitian maka
diperlukan pengontrolan terhadap validitas internal dan validitas c¢ksternal
rancangan (Ary, Jacobs, & Razavieh, 1982)

Perigontrolan validitas tersebut adalah sebagai berikut:

1. Validita ; internal.

Per gontrolan validitas internal rancangan penclitian ini diperlukan agar
hasil yang diperoleh adalah benar-benar akibat perlakuan yang diberikan kepada
masing-masing kelompok cksperimen. Pengontrolan validitas internal ini
meliputi: i) pengaruh sejarah yang dikontrol dengan menghindari timbulnya
kejadian-kc¢jadian khusus yang dapat mempengaruhi perlakuan, dengan jalan
memberikan perlakuan dalam Jangka waktu yang relatif singkat, b) pengaruh
kematanga;: dan kejenuhan yang dikontrol dengan memberikan perlakuan dalam
Jangka wal tu yang relatif tidak lama, sehingga subjek penelitian tidak sampai
mengalami perubahan baik fisik maupun mental yang dapat mempengaruhi hasil
belajar me;cka, ¢) pengaruh instrumen penelitian yang dikontrol dengan tidak
mengadaka perubahan pada instrumen yang digunakan. Jadi instrumen yang
digunakan jaik penilaian pada saat pembelajaran berlangsung maupun tes akhir
adalah instrumen yang sama untuk masing-masing kelompok perlakuan, d)

pengaruh rogresi statistik yang dikontrol dengan tidak mengikut-sertakan siswa
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yang memilik- skor ekstrim dalam sampel, dan e) pengaruh kehilangan peserta
cksperimen yzng dikontrol dengan menjaga agar tidak ada subjek penelitian yang

mengundurkar: diri selama penclitian berlangsung.

2. Validitas ek sternal.

Pengor trolan validitas eksternal meliputi:

Validitas populasi, yakni pengontrolan terhadap subjek penelitian agar sampel
dapat mewalili karakteristik populasi schingga hasil penelitian  dapat
digeneralisasikan kepada populasi. Validitas populasi ini dikontrol dengan jalan:
a) mengambil sampel sesuai dengan karakteristik populasi. Hal ini dilakukan
dengan cara mengambil sampel berupa siswa yang belum pernah mengikuti mata
diklat Membuiit Hiasan Busana, b) mengambil sampel secara acak dari populasi
vang ada berdasarkan tingkat minat Baca. dan c) mengadakan penentuan
perlakuan bagi tiap kelompok (kelas perlakuan).

Validitus  ekologi, yakni pengontrolan yang berhubungan dengan
generalisasi hzsil eksperimen kepada kondisi/suasana lingkungan lain. Kondisi
yang dimaksul yaitu persiapan, perlakuan, pelaksanaan perlakuan, variabel
terikat, dan ‘ain-lain. Validitas ekologi dikontrol dengan jalan: a) tidak
memberitahuk:n kepada siswa bahwa mereka sedang dijadikan subjek penelitian,
b) pelaksanaan eksperimen direncanakan dalam suasana kelas biasa scbagaimana
kondisi sehari-1ari tanpa mengubah lingkungan belajar atau hal-hal tertentu yang
dapat menyebankan reaksi yang berlebihan dari subjek, dan ¢) menggunakan guru
yang schari-hasi bertugas di jurusan subjek, sehingga siswa tidak mengalami

perubahan gurt’ mengajar dan tidak mengetahui adanya penelitian.

E. Variabel Pcnelitian dan Definisi Operasional

Dalam penelitian ini dilibatkan variabel bebas, yakni pendekatan
pembelajaran vang terdiri dari pendekatan pembelajaran kontekstual dan
pendekatan peribelajaran konvensional. Minat baca dibedakan antara tinggi dan
rendah yang dig unakan sebagai variable kontrol. Sedangkan variabel terikat dalam

penelitian ini adalah hasil belajar Membuat Hiasan Busana berupa hasil penilaian
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kompetensi berdasarkan standar kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum
berbasis kompetensi.

Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana. adalah gambaran atas kemampuan
kerja siswa untuk mentransfer dan mengaplikasikan pengetahuan. sikap, dan
keterampilan-.eterampilan  dalam  membuat Membuat Hiasan  Busana,
menggambar lisain busana, memindahkan Membuat Hiasan Busana pada jenis
dan bahan yaig berbeda, membuat Membuat Hiasan Busana dengan tangan dan
mesin, membat identitas pemesan dan mengemas Membuat Hiasan Busana
dengan baik can benar. Hasil belajar ini diukur berdasarkan tes objektif, dan
lembar penganatan atas keterampilan, yang diperoleh pada tes akhir yang
diberikan sesudah perlakuan penelitian dilaksanakan.

Strategi pembelajaran kontekstual adalah proses pembelajaran yang
menekankan kepada kemampuan siswa merekontruksi pengetahuan dan keterampiian
yang dimilikinya dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Strateg) pembelajaran konvensional adalah proses pembelajaran satu arah,
dimana guru y:ing lebih aktif dalam pembelajaran dan materi pembelajaran telah
disiapkan kepa: la siswa secara klassikal.

Minat taca adalah perasaan senang dan tertarik untuk memiliki dan baca
berbagai jenis l'ahan bacaan mata diklat Membuat Hiasan Busana. Minat baca ini
terdiri dari 1) nn.inat baca tinggi, dan 2) minat baca rendah.

Hasil be lajar, adalah variabel terikat sebagai gambaran kemampuan siswa
pada mata diklit Membuat Hiasan Busana yang dinyatakan dalam bentuk skor

berdasarkan tes hasil belajar.

F. Teknik dan Pengumpulan Data

Dalam fenelitian ini digunakan tiga jenis teknik pengumpulan data, yaitu
(1) tes untuk menjaring data hasil belajar Membuat Hiasan Busana, (2) lembar
pengamatan un uk menjaring  hasil praktek Membuat Hiasan Busana dan (3)
angket untuk rienjaring minat baca siswa. Dengan demikian ada tiga Jenis
instrumen pene itian yang digunakan yaitu tes hasil belajar Membuat Hiasan

Busana, lembar »engamatan hasil praktek, dan instrumen angket minat baca.



1. Tes Hasil itelajar Membuat Hiasan Busana

Instru nen ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa.
Bentuk tes yung digunakan adalah tes pilihan berganda (multiple choice) dengan
(4) empat option jawaban. Dimana jika jawaban benar diberi nilai 1 dan jika
jawaban salal: maka diberi nilai 0.

Aspel -aspek pengetahuan yang diukur meliputi: 1) mengidentifikasi
konsep keselatan dan keselamatan kerja, 2) mendisain Membuat Hiasan Busana,
3) menggunikan alat tangan dan mesin untuk disain busana, 4) membuat
Membuat Hiisan Busana pada jenis bahan yang berbeda, 5) membuat Membuat
Hiasan Busana pada potongan kain kecil dan lebar, dan 6) memberi identitas
Membuat Hiusan Busana.

Adapn kisi-kisi hasil belajar Membuat Hiasan Busana seperti pada tabel 4
berikut:

Tabel 4. Pokok Bahasan Mata Diklat Membuat Hiasan Busana

Komperensi Aspek dan Nomor Butir Tes o Jumlah
C, C, C;s C, Cs | G
1. Mengidentifil asi konsep 7 o
kesekatan dar keselamatan -- 21,37 18 -- - - 3
kerja. :
2. Mendisain h asan busana. | 1,14,19 15,20 25 7,23 - 243'::0’ 11
3. Menggunak: n alat tangan R
& mesin unt k desain - 5 213, 16 - 5
busana v
4. Membuat hi:san busana -
pada jenis bahan yang -~ 26 510, 3,6,32 2.4 9
berbeda. >
| 5. Membuat hi: san busana N
pada potongz  kain kecil I - 9 - 2
dan lebar.
| 6. Memberi ide ntitas hiasan . I B
busana N 2 28 - 2
Jumlah total butir 4 7 10 6 Y3 32




33

Keterangan:

C; = Pengetatuan C4 = Sintesis
C, = Pemaharan Cs = Evaluasi
C3 = Aplikasi Ce¢ = Kreativitas

2. Lembar Pengamatan (Observasi) Praktek Membuat Hiasan Busana

Instruraen ini dimaksudkan untuk mengukur ketelitian siswa, kreatif dan
inovatif, ke ermatan, ketepatan waktu, kedisiplinan, kerapian, dalam
menyelesaikain kompetensi sesuai dengan tujuan pembelajaran pada mata diklat
Membuat Hiasan Busana.

Tabel 5. Format Observasi (Pengamatan) Membuat Hiasan Busana

(—\o Aspek ! Komponen ST T TT STT
‘ L. Persiapan i 1. Penyediaan alat-alat memjahit o b0
Kera 2. Pemilihan Bahan
L. Langkan 1. Menggambar pola
Kerna 2. Meletakkan pola pada kain
3. Menggunting
4. Mendesain hiasan
5. Menjiplak hiasan pada kain
6. Menjahit hiasan

[II. | Hasil K:rja . Kesesuaian model dengan hiasan
. Kesesuaian bahan dengan hiasan

. Kesesuaian warna dengan bahan

S LN

. Teknik penyelesaian

[V. | Waktu yang | I. Sesuai dengan jadwal

digunal an




Catatan:
ST = Sanga: Tepat, apabila kriteria yang tercapai pada rentang nilai 80-100 : 4
T  =Tepat apabila kriteria yang tercapai pada rentang nilai 60 - 79 13
TT =Tidak lepat, apabila kriteria yang tercapai pada rentang nilai 40 — 59 : 2
STT = Sanga: Tidak Tepat, apabila kriteria yang tercapai pada

rentang nilai 20 - 39 sl

3. Angket Mir.at Baca

Angket minat baca berupa koesioner disusun berdasarkan skala interval
dengan mengacu pada skala interval Likert. Angket ini dimaksudkan untuk
mengukur tingkat minat baca siswa. Dalam hal ini koesioner berisikan daftar
pertanyaan, y:ikni suatu istilah yang digunakan secara umum karena menuliskan
isian ke dalam daftar pertanyaan, dimana setiap pertanyaan ditentukan empat

jawaban sebag:ai berikut ini.

Untuk pernyataan positif Untuk pernyataan negatif’
Sangai Setuju =4 Sangat Setuju =1
Setuju =3 Setuju =2
Tidak setuju =2 Tidak Setuju =3
Sangat Tidak Setuju =1 Sangat Tidak Setuju = 4

Kisi-kisi minat baca disusun berdasarkan kajian pustaka yang telah
dilakukan. K si-kisi minat baca meliputi: perhatian terhadap bahan bacaan,
kemauan baci: bahan bacaan, kesenangan baca bahan bacaan. keinginan untuk
baca bahan bicaan, dan frekuensi baca bahan bacaan. Adapun kisi-kisi angket

minat baca danat dijelaskan berikut ini:
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Tabel 6 Kisi-kisi Intrumen Minat Baca

' No Indikator Nomor Butir ~ Jumlah
I | Perhaiian terhadap bacaan 6,7.8,21 T
2 | Kemauan baca bahan bacaan 1,9.10,13,15, 23 6
3 Keser‘é.ngan baca bahan bacaan 2,3.5,12,16, 24 6
4 | Keinginan untuk baca bahan | 4,11, 22,25, 26 s T
bacaa 1
5 Freku :nsi baca bahan bacaan 14,17,18,19,20 a S o
* Jumlah| 26

Hasil pengukuran dijadikan pedoman dalam pengelompokan subjek
penelinan, cleh karena itu angket minat baca diberikan pada saat sebelum
perlakuan eksperimen. Instrumen ini akan dikembangkan oleh penulis. | -
validitas angxet meliputi: validitas isi, konstruk, dihitung dengan menggunakan
rumus Prodvct Moment dan reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus

Alpha Croonhach.

G. Uji Coba (nstrumen Pengumpul Data

Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya dengan menggunakan
instrumen pe;:elitian yang telah disusun sebelumnya, terlebih dahulu dilakukan uji
coba. Tujuan dari pelaksanaan uji coba adalah untuk mengetahui sejauh mana
suatu alat ma npu mengukur apa yang seharusnya di ukur (validitas) dan seberapa
Jauh alat ukir tersebut andal (reliabel) dan dapat dipercaya (Ary Jacobs dan
Razavich: 19¢2). Dalam penelitian ini uji coba dilakukan pada siswa sebanyak 30
orang siswa dari SMK Negeri 8. Validitas butir angket minat baca menggunakan
rumus product moment dari Pearson (Sudjana, 1992). Sedangkan reliabilitas
angket dihitun:g dengan rumus Alpha Croonbach (Arikunto, 1999). Selanjutnya
untuk menghirung validitas butir tes Membuat Hiasan Busana digunakan rumus
Point Biserial (Arikunto, 1999) dan dilanjutkan dengan uji reliabilitas dengan
rumus KR.20 Sedangkan untuk lembar pengamatan yang dilakukan adalah uji

keterandalan (-eliabilitas) dengan rumus Anava (Arikunto, 1999).



1. Instrumena Minat Baca
a. Validitas \ngket

Berda ;arkan hasil perhitungan validitas instrumen minat baca diketahui
dari 30 butir angket yang diuji cobakan terdapat 4 butir angket yang tidak valid
yaitu nomor -, 12, 16 dan 29. Dengan demikian 26 butir angket dapat digunakan
untuk menja ing data penelitian (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 4).
b. Reliabilit is Angket

Selan utnya berdasarkan perhitungan didapat reliabilitas angket sebesar
0,901 terma:uk dalam ketegori sangat tinggi (perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada | impiran 5).

2. Instrument Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana
a. Validitas Tes

Dari 1asil ujicoba instrumen yang dilakukan dikonsultasikan harga Thiung
dengan rupe Dada taraf signifikansi 5%. Hasil ujicoba menunjukkan 32 butir soal
valid, dan 3 butir soal tidak valid yaitu nomor 11, 25, dan 28. Dengan demikian
32 butir so | dapat digunakan untuk menjaring data penelitian (perhitungan

selengkapny : dapat dilihat pada lampiran 10).

b. Reliabili as Tes
Berd 1sarkan perhitungan didapat reliabilitas tes scbesar 0.855 termasuk
dalam kete ori sangat tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 11

c¢. Uji Kete-andalan (Reliabilitas) Antar Pen:lai

Kete -andalan instrumen hasil belajar Membuat Hiasan Busana dilihat dari
kesepakatan antar penilai (inter reter reliability). Hasil koefisien antar pengamat
tersebut adzlah 0,91 (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12).
Hal ini :idah cukup baik mengingat Aiken (dalam Crocker, 1986)

mempersyas atkan reliabilitas antar penilai harus lebih besar dari 0,85 bila itu
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untuk memb indingkan skor antar individu. Dari hasil vang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa instrumen hasil belajar Membuat Hiasan Busana dapat

digunakan un'uk menjaring data penelitian.

H. Prosedur dan Pelaksanaan Perlakuan

Prose: lur perlakuan dalam penelitian ini direncanakan sebagai berikut:

1) Menetapk an subjek penelitian yakni semua siswa yang mengambil mata diklat
Membuat Hiasan Busana

2) Mengada.an pre-tes pada aspek kognitif materi Membuat Hiasan Busana

3) Membagi kelas siswa berdasarkan minat baca tinggi dan minat baca rendah.

4) Membagi siswa menjadi dua kelompok. Kelompok pertama menggunakan
pendekat.in pembelajaran kontekstual dengan minat baca tinggi dan rendah.
selanjutna  kelompok kedua menggunakan pendekatan pembeiajsran
Konvensional dengan minat baca tinggi dan rendah.

5) Kondisi lfngkﬁngan belajar diupayakan sama.

6) Materi pr mbelajaran Membuat Hiasan Busana disajikan oleh dua orang guru
untuk du:: kelas.

7) Perlakua: ini diupayakan sebanyak delapan kali pertemuan.

8) Setelah elesai semua topik (8 pertemuan) kemudian dilakukan tes hasil
belajar.

Perlacuan dilakukan setelah semua faktor-faktor yang terkait dalam
penelitian di<ontrol kecuali pendekatan pembelajaran kontekstual dan pendekatan
pembelajarai. konvensional. Perlakuan dilaksanakan pada dua kelas eksperimen,
yaitu kelas Tata Busana 1 dengan pendekatan pembelajaran kontekstual, dan
kelas Tata F:usana 2 dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Penentuan
kelas eksper:men dilakukan melalui undian. Guru yang memberikan perlakuan
dipilih dua orang dan dua orang guru ini diundi untuk menentukan kelas
eksperimen -ang mana untuk diajarnya. Sebclum guru mengajar terlebih dahulu
diberikan pe1jelasan mengenai pelaksanaan perlakuan yang akan mereka lakukan.
Kemudian guru mempersiapkan materi pelajaran yang akan diberikan,

menetapkan metode pembelajaran, sumber dan alat-alat peraga yang digunakan.
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Guru menctapkan aktivitas yang akan dilakukan di dalam kelas sesuai dengan
pendekatar pembelajaran yang akan diberlakukan (dieksperimenkan). Penyajian
materi pelijaran untuk siswa dengan pendeckatan pembelajaran kontekstual dan
konvensior al meliputi: 1) menyiapkan tempat kerja dan alat, 2) menyiapkan job-
sheet (latih in), 3) menyiapkan lembar pengamatan.

Pel: ksanaan perlakuan sebagai berikut:
a. Pendahi. luan

Me aksanakan pre-tes, bertujuan mendapatkan gambaran tentang tingkat

kemampua V/penguasaan siswa tentang materi pembelajaran.

b. Pelaksanaan perlakuan pada pendekatan pembelajaran kontekstual

e Guru rienjelaskan tujuan pembelajaran. dan selanjutnya memberikan tugas
latihan.

e Siswa berperan aktif untuk mempelajanni materi pelajaran yang telah
ditentu} an, sebagai dasar bagi siswa untuk memecahkan masalah.

e Guru n emberikan penguatan langsung atas pekerjaan siswa.

e Guru r emberikan umpan balik lisan dan tulisan, sekaligus membuat komentar
pada b:nda kerja siswa. Siswa memperbaiki pekerjaannya sesuai dengan
petunju< guru.

e Mengadiakan tes akhir, untuk mendapatkan data tentang gambaran

pening} atan hasil belajar siswa setelah pembelajaran selesar dilaksanakan

c. Pelakscnaan perlakuan pada pendekatan pembelajaran konvensional:

1. Pendahu‘uan
1) Guiu menjelaskan tujuan pembelajaran, dan mempresentasikan informasi

den zan memberikan petunjuk-petunjuk.

2. Pelaksar aan

e Guru memberikan contoh, dan mengkondisikan agar siswa aktif mengikuti
proses j:embelajaran.

* Guru niemberikan latihan untuk dikerjakan siswa, disertai dengan petunjuk-

petunju-.
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e Siswa liberikan umpan balik melalui penjelasan lisan dan tulisan pada benda
kerja.

e Siswa liarahkan untuk memperbaiki hasil latihan (job-sheer), untuk hasil
yang le»ih baik.

» Mengalakan tes akhir, untuk mendapatkan data tentang gambaran
peningl.atan hasil belajar siswa setelah pembelajaran selesai dilaksanakan.

Dalam pelaksanaan perlakuan tidak dibedakan antara kelompok siswa

yang mem:liki minat baca tinggi dan rendah. Pengelompokan hanya diberikan

pada waku: analisis data, demikian juga dengan siswa yang tidak terpilih menjadi

sampel teiap mendapat perlakuan yang sama dengan sampei, namun tidak

dianalisis. Perlakuan diberikan sebanyak enam kali pertemuan ditambah dua kali

tes vaitu te: awal dan tes akhir.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data pada penelitian ini diperlukan untuk mendeskripsikan
data peneltian secara umum dan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk
mendeskrijsikan data digunakan statistika deskriptif dan untuk menguji hipotesis
penelitian -ang diajukan digunakan teknik analisis varians (ANAVA) dua jalur.
Dalam hal ini penggunaan analisis varians, setelah lebih dahulu dilakukan uji
persyaratar yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji lilieofors (L, < L) pada
taraf signif kan 5%, dengan ketentuan jika ternyata Lo < L.t maka data yang diyji
berdistribu: i secara normal. Selanjutnya untuk uji homogenitas varians dilakukan
dengan menggunakan uji Barlett (3%, < x* ) pada taraf signifikan 5%. Dengan
ketentuan j ka ternyata 3%, < x* maka data dinyatakan homogen (Sujana 1992)
Hip tesis statistik yang diuji pada penelitian ini meliputi:
1)H, g A1= pA2
Hy :p A\l # u A2
2)H, tu31= uB2
Hy 431 # uB2
3)Hy : P x uMB =0
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Hy, : uPP < uMB =0

Keterangan:

wAl=

1 A2=

1 B=

Reraa hasil belajar Membuat Hiasan Busana dari siswa yang
memperoleh  pembelajaran  dengan  pendekatan  pembelajaran
kont: kstual.

Reraa hasil belajar Membuat Hiasan Busana dari siswa yang
memperoleh  pembelajaran  dengan  pendekatan  pembelajaran
kony 2nsional.

Reraia hasil belajar Membuat Hiasan Busana dari siswa yang memiliki
minzt baca tinggi.

Rerata hasil belajar Membuat Hiasan Busana dan siswa yang memiliki

minat baca rendah.

Jika haisil analisis varians menunjukkan adanya interaksi (inferaction

effect) atas viriabel bebas dalam hubungannya dengan variabel terikat analisis

dilanjutkan decgan analisis varians tahap lanjut untuk anggota kelompok sel yang

sama dengan 1 ji Tuckey pada taraf signifikan 5.



BABY
HASIL PENELITIAN

Paparai tentang hasil penelitian terdiri dari deskripsi data, pengujian

persyaratan an:lisis data, pengujian hipotesis, dan hasil pengujian hipotesis.

A. Deskripsi Data

Deskrijsi data penelitian berupa hasil belajar membuat hiasan busana yang
diberikan kepada siswa, skor tes akhir mata diklat membuat hiasan busana dapat
diuraikan berdasarkan statistik deskriptif yang meliputi: distribusi frekuensi
sampel dan diagram histogram, skor rata-rata hitung, simpangan baku, median
serta modus.

Berikut ini diuraikan distribusi kelompek berdasarkan sampel dalam

desain anava fiuktorial 2 x 2.

1. Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana Kelompok Siswa yang Diajar

Menggun:zkan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual.

Data tentang hasil belajar membuat hiasan busana kelompok siswa yang
diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual diperoleh
berdasarkan slor tes akhir bahwa skor yang paling rendah adalah 60 dan skor
vang tertinggi 82. Rata-rata skor adalah 71,533; Modus 72.000; Median 72,000;
simpangan baku 5,724.

Berdaswkan skor data dapat dibuat distribusi frekuensi sebagaimana

ditunjukkan pzda tabel 7.
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana
Kclompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan

Pembelajaran Kontekstual

No | Kelas Interval | Frekuensi | Persentase
1 60 ~ 64 3 10,000%
2 65 ~ 69 7 23.,333% |
3 70 ~ 74 10 33,333% |
4 75~179 7 23.333% |
5 80 ~ 84 4 10,000% |

Jumlah 30 100,000 % |

Dari tabel 7 di atas tampak bahwa 33333% berads di atas rata-rata
33,333% berada di sekitar rata-rata dan 33,333% berada di bawah rata-rata. Dan
hasil distribusi frekuensi skor hasil belajar membuat hiasan busana kelompok siswa
yang diaja menggunakan pendekatan pembelajaran  kontekstual, dapat
digambai.l;gﬂ histogram untuk menunjukkan data diagram statistik dalam gambar 2.

1ensi

10

59,5 64,5 695 745 795 845

Gambar 2. ilistogram Hasil Belajar Belajar Membuat Hiasan Busana
Kelompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan

’embelajaran Kontekstual
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2. Hasil Bejajar Membuat Hiasan Busana Kelompok Siswa yang Diajar

Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Konvensional.

Data tentang hasil belajar membuat hiasan busana kelompok siswa yang
diajar dengar: menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional diperoleh
berdasarkan :kor tes akhir bahwa skor yang paling rendah adalah 55 dan skor
yang tertingg: 78. Rata-rata skor adalah 66,867; Modus 67,000; Median 67,833;
simpangan baku 5,931.

Berdasarkan skor data dapat dibuat distribusi frekuensi sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana
Keiompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan

Pembelajaran Konvensional

No | Kelas Interval | Frekuensi | Persentase
1 55~59 2 6.667%
2 60 ~ 64 7 23.333%
3 65 ~ 69 9 30.000%
4 70 ~ 74 7 23.333%
5 75~79 5 16.667%

Jumlah 30 100,000 % i

Dari "“abel 8 di atas tampak bahwa 40,000% berada di atas rata-rata,
30,000% berzda di sekitar rata-rata dan 30,000% berada di bawah rata-rata. Dari
hasil distribusi frekuensi skor hasil belajar membuat hiasan busana kelompok
siswa yang ciajar menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional, dapat
digambarkan nistogram untuk menunjukkan data diagram statistik dalam gambar
3.
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Fr-kuensi
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0 v // —» Skor
545 595 645 695 745 80,5

Gambar 3. Histogram Hasil Belajar Belajar Membuat Hiasan Busana
Kelompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan

Pembelajaran Konvensional

3. Hasil Belsjar Membuat Hiasan Busana Kelompok Siswa Minat Baca

Tinggi.

Data te itang hasil belajar membuat hiasan busana kelompok siswa minat
baca tinggi dir:roleh berdasarkan skor tes akhir bahwa skor yang paling rendah
adalah 58 dan skor yang tertinggi 82. Rata-rata skor adalah 71.133; Modus
71,071; Mediar 71,389; simpangan baku 6,524,

Berdasarkan skor data dapat dibuat distribusi frekuens1 scbagaimana

ditunjukkan paca tabel 9,



Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana

Kelompok Siswa Minat Baca Tinggi

No | Kelas Interval | Frekuensi | Persentase
1 58 ~62 4 13,333%
2 63 ~ 67 4 13,333%
3 68 ~ 72 9 30,000%
4 73~ 77 7 23,333%
5 78 ~ 82 6 20,000%

Jumlah 30 100,000 %

Dari tabel 9 di atas tampak bahwa 43,333% berada di atas rata-rata,

30.000% berada di sekitar rata-rata dan 26.667% berada di bawah rata-rata. Dan
hasil distribusi frekuensi skor hasil belajar membuat hiasan busanz kelompok

siswa minat beca tinggi, dapat digambarkan histogram untuk menunjukkan data

diagram statistik dalam gambar 4.
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Gambar 4. Histogram Hasil Belajar Belajar Membuat Hiasan Busana

Kelompok Siswa Minat Baca Tinggi
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4. Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana Kelompok Siswa Minat Baca

Rendah

Data tentang hasil belajar membuat hiasan busana kelompok siswa minat
baca rendah diperoleh berdasarkan skor tes akhir bahwa skor yang paling rendah
adalah 55 dan skor yang tertinggi 78. Rata-rata skor adalah 67,267, Modus
67,500, Mecian 68,000; simpangan baku 5,363.

Berd isarkan skor data dapat dibuat distribusi frekuensi sebagaimana

ditunjukkan pada tabel 10.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana

Kelompok Siswa Minat Baca Rendah

No | Kelas Interval | Frekuensi | Persentase
1 55~59 1 3,333%
2 60 ~ 64 7 | 23.333% |
3 65 ~ 69 10 | 33.333%
4 70 ~ 74 8 26.667%
5 75~79 4 13.333%

Jumlah 30 100,000 %

Dari label 10 di atas tampak bahwa 40,000% berada di atas rata-rata,
33,333% berda di sekitar rata-rata dan 26,667% berada di bawah rata-rata. Dari
hasil distribusi frekuensi skor hasil belajar membuat hiasan busana kelompok
siswa minat »aca rendah, dapat digambarkan histogram untuk menunjukkan data

diagram stati-tik dalam gambar 5.
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Gambar 5. Histogram Hasil Belajar Belajar Membuat Hiasan Busana

F.elompok Siswa Minat Baca Rendah

5. Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana Kelompok Siswa yang Diajar
Menggun:ikan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual dengan Minat
Baca Tinggi.

Data tentang hasil belajar membuat hiasan busana kelompok siswa yang
diajar menggiunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan minat baca
tinggi diperolc h berdasarkan skor tes akhir bahwa skor yang paling rendah adalah
65 dan skor yung tertinggt 82. Rata-rata skor adalah 75,067; Modus 74,9; Median
75,000; simpangan baku 4,749.

Berdasarkan skor data dapat dibuat distribusi frekuensi sebagaimana

ditunjukkan pida tabel 11.
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana
Kelompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual dengan Minat Baca Tinggi

[_No Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 65 ~ 68 1 6,667%

2 69 ~ 72 4 26,667%

3 73~ 76 4 26,667% |
! 77 ~ 80 4 26,667%
B 81 ~ 84 2 13,333%

B Jumlah 15 100,000 %

Dan tibel 11 di atas tampak bahwa 40.000% berada di atas rata-rara.
26,667% berada di sekitar rata-rata dan 33,333% berada di bawah rata-rata. Dari
hasil distribusi frekuensi skor hasil belajar membuat hiasan busana kelompok
siswa yang dajar menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan
minat baca tinggi dapat digambarkan histogram untuk menunjukkan data diagram

statistik dalam gambar 6.
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Gambar 6. Bistogram Hasil Belajar Belajar Membuat Hiasan Busana
Kelompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan
P:mbelajaran Kontekstual dengan Minat Baca Tinggi
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6. Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana Kelompok Siswa yang Diajar
Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Konvensional dengan Minat

Baca Tinggi.

Data tentang hasil belajar membuat hiasan busana kelompok siswa yang
diajar menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional dengan minat baca
tinggi dipercleh berdasarkan skor tes akhir bahwa skor yang paling rendah adalah
58 dan skoi yang tertinggi 75. Rata-rata skor adalah 67200:; Modus 70.833;
Median 67,5)0; simpangan baku 5,548.

Beird.isarkan skor data dapat dibuat distribusi frekuensi sebagaimana

ditunjukkan ada tabel 12.

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana
Kelompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan

I'embelajaran Konvensional dengan Minat Baca Tinggi

[ No Kelas Interval Frekuensi Persentase
O 58~ 61 3 20.000%
2 62 ~ 65 3 - 20.000% |
[ 3 66 69 3 20.000%
4 70 ~ 73 4 26.667% |
5 74~ 77 2 C13.333%
B Jumlah 15 100,000 %

Dari tabel 12 di atas tampak bahwa 40,000% berada di atas rata-rata,
20,000% berada di sekitar rata-rata dan 40,000% berada di bawah rata-rata. Dari
hasil distribisi frekuensi skor hasil belajar membuat hiasan busana kelompok
siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional dengan
minat baca tinggi, dapat digambarkan histogram untuk menunjukkan data diagram

statistik dala:n gambar 7.
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Gambar 7. Histogram Hasil Belajur Belajar Membuat Hiasan Busana
Kelompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan

Pembelajaran Konvensional dengan Minat Baca Tinggi

7. Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana Kelompok Siswa yang Diajar
Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual dengan Minat
Baca Rendah.

Data ientang hasil belajar membuat hiasan busana kelompok siswa yang
diajar dengai menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan minat
baca rendah liperoleh berdasarkan skor tes akhir bahwa skor yang paling rendah
adalah 60 dun skor yang tertinggi 77. Rata-rata skor adalah 68.000; Modus
66,500; Med;an 68,000; simpangan baku 4,652.

Berdasarkan skor data dapat dibuat distribusi frekuensi sebagaimana

ditunjukkan jada tabel 13.



Tabel 13. D:stribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana
Kclompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual dengan Minat Baca Rendah

No Kelas Interval Frekuensi Persentase
60 ~ 63 2 13,333%
64 ~ 67 5 33,333%
[ 68 ~ 71 4 26,667%
R 72~75 3 20,000%
76 ~ 79 1 6,667%

Jumlah 15 100,000 %

Dani Tabel 13 di atas tampak bahwa 26.667% berada &i atas rara-rata
26,667% beraca di sekitar rata-rata dan 46,667% berada di bawah rata-rata. Dari
hasil distribus frekuensi skor hasil belajar membuat hiasan busana kelompok
siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan
minat baca rondah dapat digambarkan histogram untuk menunjukkan data

diagram statist;k dalam gambar 8.
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Gambar 8. Histogram Hasil Belajar Belajar Membuat Hiasan Busana
Kelompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual dengan Minat Baca Rendah



52

8. Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana Kelompok Siswa yang Diajar
Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Konvensional dengan Minat

Baca Rerdah.

Data entang hasil belajar membuat hiasan busana kelompok siswa yang
diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional dengan minat
baca rendah diperoleh berdasarkan skor tes akhir bahwa skor yang paling rendah
adalah 55 dan yang tertinggi 78. Rata-rata skor adalah 66,533: Modus 67,000;
Median 67,6% 5; simpangan baku 6,325,

Berdasarkan skor data dapat dibuat distribusi frekuensi sebagaimana
ditunjukkan pada tabel 14.

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana
Kelompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan

Pembelajaran Konvensional dengan Minat Baca Rendah

[ ~No Kelas Interval Frekuensi Persentase
BE 55~ 59 1 6,667%

2 60 ~ 64 4 | 26667% |
3 65~ 69 4 26.667%
4 70 ~ 74 3 20,000%

e 75~79 3 20,000%

= Jumlah 15 100,000 %

Dari tibel 14 di atas tampak bahwa 40,000% berada di atas rata-rata,
26,667% bera la di sekitar rata-rata dan 33,333% berada di bawah rata-rata. Dari
hasil distribusi frekuensi skor hasil belajar membuat hiasan busana kelompok
siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional dengan
minat baca 1endah dapat digambarkan histogram untuk menunjukkan data

diagram statisiik dalam gambar 9.
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Tabei 16. Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas Varians

Kelompok Varians | dk | F hitung | F tabel a Kesimpulan

Kontekstul 5,724 28
Konvensicnal 5,931 28

0,018 4,22 0,05 Homogen

Hasil uji homogenitas antara perlakuan dengan menggunakan pendekatan
pembelajarar kontekstual dan pembelajaran konvensional diperoleh nilai Fhitung
sebesar 0,015, sedangkan nilai Fuper dengan dk = (n;-1), (np-1) pada taraf alpha
5% yaitu sebesar 4,22. Kriteria pengujian yaitu bila nilai Fhiung lebith kecil dan
niiai Frape.

Pada taraf siginifikansi tertentu maka H, diterima. Berdasarkaan tabel 16
diperoleh nilii Fpingg lebih kecil dani nilai Fiape yaitu Fugmg 0.618 < Fouei 4,22, hai
ini berarti bzhwa hipotesis nol (H,) diterima. Hasil ini kemudian disimpulkan,
bahwa data hasil belajar siswa yang memperoleh perlakuan dengan pendekatan
pembelajaran kontekstual dan pendekatan pembelajaran konvensional mempunyai
varians (raga:n) yang sama (homogen), perhitungan terdapat pada lampiran 15.

Selan;utnya dilakukan perhitungan homogenitas data minat baca diperoleh
seperti terter: pada tabel 17.

Tabel 17. Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas Varians Baca Tinggi
din Baca Rendah

Kelompok Varians | dk | F hitung | F tabel a | Kesimpulan

M. Baca Tinggi | 6,474 | 28
M. BacaRendah | 5,711 | 28

0,220 422 | 0,05 Homogen

Hasil jji homogenitas data antara minat baca tinggi dan minat baca rendah
diperoleh nilsi Fpipng 0,220, sedangkan nilai Fiape dengan dk = (n;-1), (nz-1) pada
taraf alpha 5'% yaitu sebesar 4,22. Kriteria pengujian yaitu bila nilai Fhitung lebih
kecil dan nilai  Fype pada taraf siginifikansi tertentu maka H, diterima.



53

Fr-kuensi

4

( //// —» Skor
545 595 64,5 695 745 795

Gambar 9. Histogram Hasil Belajar Belajar Membuat Hiasan Busana
Kelompok Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekaian

Pembelajaran Konvensional dengan Minat Baca Rendah

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan untuk
pemeriksaan iwal mengenai asumsi-asumsi agar pengujian dan analisis variansi
dapat dilakukan. Uji persyaratan meliputi uji normalitas dan uji homogenitas

varians.

1. Normalitas Data

Uji ncrmalitas data djlakukan dengan menggunakan uji Liliefors terhadap
siswa yang Jiajar menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dan
pembelajaran konvensional untuk minat baca tinggi dan minat baca rendah.
Ringkasan hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel 15 sebagai

berikut.



Tabel 15. Hasil Pengujian Normalitas Data Dengan Uji Liliefors

Kelompok

N

L, Label

Kesimpulan

Hastil Belajar Membuat Hiasan
Busana Keloinpok Siswa yang
Diajar Mengg unakan Pendekatan

Pembelajaran Kontekstual

30

0,030 | 0,161

Hasil Belajar Membuat Hiasan
Busana Keloripok Siswa yang
Diajar Menggunakan Pendekatan

Pembelajaran Konvensional

30

0,045 | 0,161

Normal

i Hasil Belajar Membuat Hiasan
Busana Kelompok Siswa Minat Baca

Tinggi

30

| 0.062

0,161

Normall

Hasil Belajar Membuat Hiasan
Busana Kelonipok Siswa Minat Baca

Rendah

30

0,045 | 0,161

| Hasil Belajar Viembuat Hiasan
Busana Kelon:pok Siswa yang
Diajar Mengg inakan Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual dengan

Minat Baca T:nggi

15

Normal

0,029 | 0,220

Normal

| Hasil Belajar Membuat Hiasan
Busana Kelonpok Siswa yang
Diajar Mengg:inakan Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual dengan
Minat Baca Rendah

15

0,025 | 0,220

Hasil Belajar IMembuat Hiasan
Busana Kelon:pok Siswa yang

Diajar Menggiinakan Pendekatan

15

Normal

0,017 | 0,220

Normal
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Pembelajaran Konvensional dengan | T*‘T _—

Minat Baca [inggi

Hasil Belaja- Membuat Hiasan
Busana Kelc mpok Siswa yang

Diajar Menguunakan Pendekatan 15 0,018 | 0,220 Normal

| Pembelajaran Konvensional dengan

4 Minat Baca Kendah |

Keterangan:

N ¢ Jurnlah Sampel

L. : Harga L hitung

L 1abs : Harga L tabel harga kritis dalam uji Liliefors pada derajat kebebasan
0,05.

Terny.ita bahwa nilai L hinmg < L Tapes untuk semua kelompok dalam uji
normalitas, niaka dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian ini berasal dari
populasi yang berdistribusi normal (hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampirar 14),

2. Uji Homogenitas

Uji ho.nogenitas bertujuan untuk melihat apakah varians (ragam) dari data
yang dibandingkan sama atau tidak. Salah satu syarat untuk membandingkan dua
kelompok dat:: atau lebih, variansnya relatif harus sama. Uji homogenitas yang
dilakukan yaiiu membandingkan varians data hasil belajar membuat hiasan
busana antar: perlakuan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
kontekstual dan pendekatan pembelajaran konvensional dari siswa SMK Negeri
10 Medan. Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan uji F untuk
kelompok utania dan wi Bartlet untuk keseluruhan kelompok perlakuan. Hasil uji
homogenitas  intuk pendekatan pembelajaran  kontekstual dan pendekatan

pembelajaran konvensional diperoleh harga data seperti tertera pada tabel 16.
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Berdasarka.in tabel 17 diperoleh nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Fape yaitu Friwng
0,220 < Fyne1 4,22, hal ini berarti bahwa hipotesis nol (H,) diterima. Hasil ini
kemudian disimpulkan, bahwa data hasil belajar siswa yang mempunyai minat
baca tingg; dan minat baca rendah mempunyai varians (ragam) yang sama
(homogen), perhitungan terdapat pada lampiran 15.

Setelah dilakukan uji homogenitas untuk pendekatan pembelajaran dan
minat baca selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk perlakuan dengan
penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual dan pendekatan pembelajaran
konvension::] masing-masing minat baca. Dari data skor penelitian untuk analisis

didapat harga-harga seperti pada tabel 18 di bawah ini:

Tabel 18. Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas Varians Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual dan Pendekatan Pembetajaran

Xenvensional pada masing-masing Kelompok Minat Baca

Kelompok Varians | dk | F hitung | F tabel a Kesimpulan
Pl 4,749
P2 4,652 f
56 1,785 7,815 | 0,05 Iomogen
P3 5,548
P4 6,325 |
Ket: P1 = Kelompok Siswa pada Perlakuan Pendekatan Pembelajaran

Kontekstual yang Mempunyai Minat Baca Tinggi

P2 = Kelompok Siswa pada Perlakuan Pendekatan Pembelajaran
Kontekstual yang Mempunyai Minat Baca Rendah

P3 = Kelompok Siswa pada Perlakuan Pendekatan Pembelajaran
Konvensional yang Mempunyai Minat Baca Tinggi

P4 = Kelompok Siswa pada Perlakuan Pendekatan Pembelajaran
Konvensional yang Mempunyai Minat Baca Rendah

Berdasarkaan tabel 18 diperoleh nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Fgpe yaitu

Fhitung 1,785 < Fiape 7,815, hal ini berarti bahwa hipotesis nol (H,) diterima. Hasil
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ini kemudiin disimpulkan, bahwa data hasil belajar siswa yang diajar dengan
pendekatan pembelajaran kontekstual dan pendekatan pembelajaran konvensional
pada masirg-masing minat baca mempunyai varians (ragam) yang sama

(homogen), serhitungan terdapat pada lampiran 15.

C. Pengujian Hipotesis
Dari hasil data tes hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes membuat
hiasan busara kemudian dihitung total skor dan rata-rata skor tiap sel menurut
tabel anava yang selanjutnya berfungsi sebagai penolong untuk anava seperti
ditunjukkan »ada tabel 19 berikut ini.
Tabel 19. Rangkuman Hasil Data Penelitian

Minat Baca Statistik Kelompok Periakuan Jumlah
P1 { P2
T
I N 15 15 30
N X 1126 1008 2134
G rX? 84856 68158 153014
G X 75,067 67.200 71,133
I
R
E N 15 15 30
N =X 1020 998 2018
D ). & 69680) 67010 136690
A X 68,800 66,533 67,267
H
N 30 30 60
Jumlal: X 2146 2006 4152
rX? 154536 135168 289704
X 71,533 66,867 69,200




Berdsarkan perhitungan dari tabel 19 di atas, mak

faktorial 2 x 2 dan diperoleh ringkasan data anava faktorial 2 x 2

untuk mengt
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a dihitung anava

yang digunakan

ji hipotesis penelitian (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 16) sebagaimana dirumuskan dalam bab II pada tabel 20 berikut ini:

Tabei 20. Ringkasan Hasil Perhitungan ANAVA Faktorial 2 x 2

Sumber Variansi JK Db RK | Fuomg | Fapa |
Antar Baris 224,267 1 224267 | 7,471 4,00
Antar Kolom: 324,667 1| 324667 | 10882 | 400

Interaksi (b « k) 153,600 1 153,600 | 5117 | 400 |

Dalam 1681.070 56 30,019 - -

Total Direduksi | 2383.604 9 4« —- ST T
L 1 ! N s

Hipotesis pertima berbentuk:

Ho
H,

H Al
Har #

H A2

a2

Dengan kalim:it yang berbunyi:

H()I

Tidak

wda perbedaan hasil belajar membuat hiasan busana siswa

yang

diajar dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan siswa yang diajar

dengan pendekatan pembelajaran konvensional.

1, :

Ada pcrbedaan hasil belajar membuat hiasan busana siswa yang diajar

dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan siswa vang diajar

dengan pendekatan pembelajaran konvensional.

Berdasurkan tabel 20 di atas, maka untuk pengaruh kolom diperoleh

berdasarkan

F h:tung

= 10,882 sedangkan pengujian untuk o = § % dengan dk =

(1,56) = 4,00, sehingga dapat dinyatakan bahwa F, = 10,882 > 4,00. Akhirnya

dapat dikatakar bahwa hasil pengujian menolak Ho dan menerima Ha dalam taraf

signifikan 5%.

Jengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada

perbedaan has:| belajar membuat hiasan busana siswa yang diajar dengan
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pendekata1 pembelajaran kontekstual dan siswa yang diajar dengan pendckatan

pembelaja-an konvensional teruji kebenarannya.

Hipotesis edua berbentuk:

Hs © pp = pp
H. © pm # pmp

Dengan kaiimat yang berbunyi:

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar membuat hiasan busana siswa yang
me:niliki minat baca tinggi dengan siswa yang memiliki minat baca
ren:lah.

Ha : Ad: perbedaan hasil belajar membuat hiasan busana siswa yang memiliki

mirat baca tinggi dengan siswa yang memiliki minat baca rendah.

BerJdasarkan tabel 20 di atas, maka untuk pengaruh bans diperoleh bahwa
Fhing = 7,471 sedangkan pengujian untuk a = 5% dengan dk = (1,56) = 4,00
sehingga dupat dinyatakan bahwa Fn = 7,471 > 4,00. Akhirnya dapat dikatakan
bahwa hasi pengujian menolak Ho dan menerima Ha dalam taraf signifikan 5%.
Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada perbedaan
hasil belajar membuat hiasan busana siswa yang memiliki minat baca tinggi

dengan sisw a yang memiliki minat baca rendah teruji kebenarannya.

Hipotesis ke tiga berbentuk:
H, AB = 0
H, : AB # 0

Dengan kali nat yang berbunyi:

Ho : Tida. ada interaksi secara signifikan antara pendekatan pembelajaran dan
mina‘ baca terhadap hasil belajar membuat hiasan busana.

H, : Ada nteraksi secara signifikan antara pendekatan pembelajaran dan minat

baca terhadap hasil belajar membuat hiasan busana.

Berd:sarkan tabel 20 di atas, maka pengaruh interaksi diperoleh Fhitung =

5,117 sedangkan pengujian untuk o = 5% dengan dk = (1,56) = 4,00 sehingga
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dapat dinyatal.an bahwa Fy = 5,117 > 4,00. Akhimya dapat dikatakan bahwa hasil
pengujian menolak Ho dan menerima Ha dalam taraf signifikan 5%. Dengan
demikian hipotesis penelitian yang menyatakan ada interaksi secara signifikan
antara pendekatan pembelajaran dan minat baca terhadap hasil belajar membuat
hiasan busara teruji kebenarannya. Adapun interaksi antara pendekatan
pembelajaran kontekstual dan pendekatan pembelajaran konvensional dengan
minat baca mempengaruhi hasil belajar membuat hiasan busana dapat dilihat pada

gambar 10 berikut ini:
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MBR MBT

Gambar 10. Interaksi Antara Pendekatan Pembelajaran dan Minat Baca

Terhadap Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana

Fl = Pendekatan Pembelajaran Kontekstual
F2 = Pendekatan Pembelajaran Konvensional
MBT = Minat Baca Tinggi

MBR = Minat Baca Rendah
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B:rdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas dapat dinyatakan sebagai
berikut:

1. Pendekatan pembelajaran kontekstual dan pendekatan pembelajaran
kenvensional memberikan hasil berbeda, dalam hal inj skor rata-rata hasil
be ajar membuat hiasan busana dengan menggunakan pendekatan
pe:belajaran kontekstual = 71,533 berbeda dengan skor rata-rata hasil
be ajar membuat hiasan busana menggunakan pendekatan pembelajaran
koivensional yaitu 66,867 (hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
paca lampiran 16).

2. Minat baca tinggi dan minat baca rendah memberikan hasil belajar
berveda, dalam hal inj skor rata-rata hasil belajar membuat hiasan busana
paca kelompok siswa Yang mempunyai minat baca unggi = 71.133
berbeda dengan skor rata-rata hasil belajar membuat hiasan busana pada
kelompok siswa Yang mempunyai minat baca rendah yaitu 67,267.

3. Teriyata pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran kontekstual
dan pendekatan pembelajaran konvensional menyebabkan hasil belajar

mer 1buat hiasan busana siswa berbedy s gnifikan.

Adaya interaksi antara kedua variabel di atas, perlu di}ihat pengaruh skor
rata-rata sarapel yang telah memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih baj k,
sehingga perlu uji lanjutan dengan menggunakan uji Tuckey. Pengujian lanjutan
dengan uji l'uckey didasarkan pada sel setiap sampel anava memiliki ukuran
sampel yang sama pula. Berikut ini diberikan hasil anava dengan faktorial 2 x 2
(hasil perhiti ngan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17) vaitu:

Tanel 22. Ringkasan Hasil Uji Lanjutan dengan Uji Tuckey

Kelompok Siswa Yang Q tabel
Dibadingkan Q hitung « =0.05 , o =0.01

o

Kt T dergan Kv T 5,561** 3,74 4,60 !
Kt T der gan Kv R 6,032%* 3,74 4,60




Kt T dengan Kt R 4,995+ 3,74 4.60
Kv T densan Kv R 0,471* 3,74 4,60
Kv T denzan Kt R 0,566* 3,74 4,60
Kt R dengan Kv R 1,037* 3,74 4,60

** sangat signifikan

* tidax signifikan

Keterangan:

KtT = Kelompok siswa dengan pendekatan pembelajaran kontekstual yang
mem liki minat baca tinggi.

KtR = Keloinpok siswa dengan pendekatan pembelajaran kontekstual yang
memsliki minat baca rendah.

KvT = Keloinpok siswa dengan pendekatan pembelajaran konvensional yang
mem: liki minat baca tinggi.

Kv R

Keloinpok siswa dengan pendekatan pembelajaran konvensional yang
mem;liki minat baca rendah.

Dengar memperhatikan perbandingan nilai kritis untuk beda rata-rata Kt T
dengan Kv T d.dapat Q hitung = 5,561 dengan nilai Q e (s%) = 3,74 ternyata Qnipung
- Q Tabel Sehing ga dapat dikatakan ada perbedaan yang signifikan antara kelompok
siswa yang m:mpunyai minat baca tinggi yang diajar dengan menggunakan
pendekatan perabelajaran kontekstual dan pendekatan pembelajaran konvensional.
Dalam hal ini perbedaan hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar membuat
hiasan busana kelompok siswa yang mempunyai minat baca tinggi yang diajar
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual yang mempunyai rata-rata
75,067 dan hisil belajar membuat hiasan busana yang diajar menggunakan
pendekatan peribelajaran konvensional yang mempunyai rata-rata 67,200.

Kemudian nilai kritis untuk beda rata-rata Kt T dengan Kv R didapat
Qhitung = 6,032 dengan nilai Q 7ype %) = 3,74 ternyata Q hitng > Q tabel sehingga
dapat dikatakar- ada perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang diajar

menggunakan sendekatan pembelajaran kontekstual untuk minat baca tinggi
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dengan kelb>mpok siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran
konvensionil untuk minat baca rendah. Dalam hal ini perbedaan hasi belajar
dapat dilih¢t dari hasil belajar membuat hiasan busana kelompok siswa yang
diajar menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual untuk minat baca
tinggi mempunyai rata-rata 75,067 dan untuk kelompok siswa yang diajar
menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional untuk minat baca rendah
mempunyai ata-rata sebesar 66,533,

Kemidian nilai kritis untuk beda rata-rata Kt T dengan Kt R didapat Qpiung
= 4,995 denzan nilai Q aber %) = 3,74 ternyata Q hitung > Q abel sehingga dapat
dikatakan aca perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang diajar
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan minat baca tinggi dan
minat baca rendah. Dalam hal inj perbedaan hasil belajar dapat dilihat dari hasil
belajar membuat hiasan busana kelompck siswa yang diajar menggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual untuk minat baca tinggi mempunyai rata-
rata 75,067 diin untuk minat baca rendah mempunyai rata-rata sebesar 68,000.

Selanjatnya nilai kritis untuk beda rata-rata Kv T dengan Kv R didapat
Qhitung = 0,47 dengan nilai Q tabel (5%) = 3,74 ternyata Q hitung < Q 1apel sehingga
dapat dikatak:n tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang
diajar mengg nakan pendekatan pembelajaran konvensional dengan minat baca
linggi dan mirai baca rendah, Dalam hal ini perbedaan hasil belajar dapat dilihat
dari hasil bclajar membuat hiasan busana kelompok siswa vang diajar
menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional untuk minat baca tinggi
mempunyai ra a-rata 67,200 dan untuk minat baca rendah mempunyai rata-rata
66,533.

Selanju nya nilai kritis untuk beda rata-rata Kv T dengan Kt R didapat
Qhitung = 0,566 dengan nilai Q tabel (5%) = 3,74 ternyata Q hitung < (Q taer S€hingga
dapat dikatakar tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang
diajar menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional untuk minat baca
tinggi dan kelompok siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran
kontekstual untik minat baca rendah. Dalam hal inj perbedaan hasil belajar dapat

dilihat dari has ] belajar membuat hiasan busana kelompok siswa yang diajar
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mengguna<an pendekatan pembelajaran konvensional untuk minat baca tinggi
mempunyzi rata-rata 67,200 dan hasil belajar membuat hiasan busana kelompok
siswa yan: diajar menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual untuk
minat baca rendah mempunyai rata-rata 68,000.

Selinjutnya nilai kritis untuk beda rata-rata Kt R dengan Kv R didapat
Qnitng = 1 037 dengan nilai Q taber (5%) = 3.74 ternyata Q hitune > Q 1abel sehingga
dapat dikatakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang
diajar merggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual untuk minat baca
rendah dan kelompok siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran
konvensional untuk minat baca rendah. Dalam hal ini perbedaan hasil belajar
dapat dilihat dari hasil belajar membuat hiasan busana kelompok siswa yang
diajar menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual untuk minat baca
rendah meinpunyai rata-rata 68,800 dan hasil belajar membuat hiasan busana
kelompok siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional

untuk mina: baca rendah mempunyai rata-rata 66,533.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Perbed:ian Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana Siswa yang Diberikan
Pembelajaran Kontekstual Dengan yang Diberikan Pembelajaran

Konvensional.

Pemoelajaran kontekstual dengan pembelajaran dengan menggunakan
konvension: | pada dasamya memberikan kesempatan kepada siswa sesuai dengan
kemampuanaya untuk memperkuat dan memperluas pemahaman konsep-konsep
dasar yang cimiliki, khususnya berkaitan dengan topik yang dipelajari, baik yang
diperoleh dengan belajar sendiri, maupun yang diperoleh melalui dosen/instruktur
pada saat pembelajaran berlangsung. Perbedaannya adalah pembelajaran
kontekstual termasuk salah satu bentuk pembelajaran yang mengarah kepada
pengajar terf rogram, dan pengajaran terprogram merupakan salah satu pengajaran
individual ying merujuk pada suatu siasat untuk mengatur kegiatan belajar

mengajar sec¢emikian rupa sehingga setiap siswa memperoleh perhatian yang lebih
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banyak. Hi ini sesuai dengan pernyataan Surachmad (1988) ‘ang
mengungkay kan bahwa pengajaran terprogram dapat menciptakan sedemikian
rupa sehing;a siswa memperoleh perhatian yang banyak dengan harapan siswa
akan mempx roleh hasil belajar yang baik. Sedangkan pembelajaran konvensional
merupakan netode pengajaran klassikal yang cenderung berfokus kepada peran
guru sebaga; sumber informasi.

Selain itu kedua strategi pembelajaran tersebut, memiliki perbedaan dari
berbagai asyek penerapannya, hal ini terbukti dari temuan penelitian yang
menguatkan adanya perbedaan secara signifikan dari penerapan kedua strategi
pembelajara1 tersebut. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa
terdapat peibedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok siswa yang
diberikan prmbelajaran kontekstual dengan hasil belajar kelompok siswa yang
diberikan pe mbelajaran menggunakan konvensional.

Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa hasil belajar rata-
rata bagi siswa yang diajar dengan kontekstual (71,533) lebih baik dari hasil
belajar sisw 1 yang diajar dengan menggunakan konvensional (66,867). Dari hasil
perbandingz 1 rata-rata yang diperoleh memberikan simpulan bahwa hasil belajar
siswa yang liajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik dari hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan konvensional. Hal ini sesuai dengan
dugaan selelumnya yang mengunggulkan pembelajaran kontekstual pada
membuat }iasan busana. Keunggulan dari pembelajaran kontekstual vang
diuraikan p:da kerangka berpikir terbukti secara empiris di lapangan, sehingga
hasil ini me 1guatkan bahwa dengan pembelajaran kontekstual hasil belajar siswa
akan lebih haik. Keunggulan lain dari pembelajaran kontekstual yang ditemukan
di lapangan adalah bahwa rata-rata siswa yang belajar di SMK lebih tertarik untuk
mempelajar keterampilan bila dibandingkan dengan belajar teori atau konsep
semata, sebingga umumnya siswa lebih menyenangi bila proses pembelajaran
langsung dinadapkan dengan benda-denda yang akan dipelajari dibanding dengan
diminta un'uk mendengarkan penyajian konsep yang disajikan oleh guru.
Berdasarkar kenyataan ini menyebabkan pembelajaran dengan menggunakan

konvension | kurang menghasilkan perhatian yang maksimal bagi siswa, oleh



68

karena mere :a bosan dan merasa terlalu monoton, akibatnya adalah siswa kurang
memperoleh informasi yang tertuang dalam konvensional.

Selas jutnya dengan pembelajaran menggunakan konvensional, siswa
kurang berl omunikasi dengan teman-temannya, karena masing-masing sibuk
untuk memanami materi sajian guru, sedangkan dengan pembelajaran kontekstual,
siswa lebih leluasa mengkomunikasikan temuan yang diperoleh dengan teman
kelompokny 1 pada saat melakukan kegiatan belajar. Komunikasi antara teman
dan guru memberikan solusi yang cepat bagi siswa untuk melengkapi ketidak
tahuannya t ntang bahan yang dipelajarai. Hasil penelitian ini mendukung temuan
penelitian \min (2005) yang menemukan terdapat perbedaan hasil belajar
perawatan «an pebaikan sistem kelistrikan otomotif dari siswa yang diajarkan
dengan strategi pembelajaran kontekstual dan strategi pembelajaran modul.

Bercasarkan temuan yang dikemukakan bahwa secara umum perbedaan
antara pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran mengunakan konvensional
terletak dalim berbagai aspek antara lain, bahwa pembelajaran menggunakan
konvensionil menunjukkan ciri pembelajaran yang mengharapkan guru
menyediak: n materi bahan ajar sebagai sumber informasi. sedangkan pada
pembelajar:n kontekstual siswa akan menemukan sendiri lebih banyak informasi
melalui stategi yang diterapkan guru. Pembelajaran dengan menggunakan
konvensional dan pembelajaran kontekstual dipandang dapat menggalakkan
pembelajar m membuat hiasan busana yang mampu membina siswa ke arah
pemikiran saintifik, hanya saja dengan menggunakan konvensional akan
membatasi ruang lingkup penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari,
sedangkan dengan kontekstual akan memberikan keluwesan bagi siswa untuk
mengkaji nateri lain yang terkait dengan usaha siswa untuk meningkatkan
kemampua 1 mereka dan menangani permasalahan membuat hiasan busana yang

terjadi dale m kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat.
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2. Perbed:an Hasil Belajar Siswa Pada Membuat Hiasan Antara Siswa
yang Memiliki Minat Baca Tinggi Dengan Siswa yang Memiliki Minat
Baca Rendah.

Sepcrti diketahui bahwa membaca merupakan upaya untuk menambah
pengetahuai, melalui membaca dirasakan sangat berpengaruh terhadap
kemampuar siswa dalam mengembangkan materi yang sedang dipelajari.
Penguasaan materi siswa melalui mencari informasi di luar penyampaian materi di
sekolah akin membantu siswa dalam melakukan aktivitas di sekolah. Dengan
demikian tagi siswa yang memiliki kemampuan memahami konsep di luar
kegiatan proses belajar mengajar akan lebih baik dan lebih mudah mempelajan
suatu konsep karena telah mempelajari konsep atau prinsip lebih dahulu. Dengan
adanya pengetabuan dasar seperti ini, siswa akan dapat menyusun kesimpulan
dengan letih mudah tentang apa yang dipelajari. Setelah itu, siswa dapat
mengaplikasikan konsep-konsep atau prinsip-prinsip itu dalam pemecahan
masalah y:ng dihadapi baik dalam kegiatan belajar di kelas maupun dalam
kehidupan nasyarakat secara langsung. Kondisi ini teruji secara empiris dengan
temuan pe ielitian yang membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil bclajar
siswa yang signifikan antara kelompok yang memiliki minat baca tinggi dengan
kelompok ' ang memiliki minat baca rendah.

Has:1 temuan membuktikan bahwa hasil belajar rata-rata bagi siswa yang
memiliki rinat baca tinggi (71,133) lebih baik dari hasil belajar siswa yang
memiliki n:inat baca rendah (67,267). Hal ini dapat dipahami bahwa siswa yang
memiliki (emampuan minat baca tinggi, akan lebih mudah mentransfer
pengetahuaannya dan akan termotivasi untuk memecahkan masalah yang
dihadapi, < :baliknya siswa yang memiliki minat baca rendah kurang bergairah
dalam belzjar, kurang berani dalam mengajukan pertanyaan dan kurang berani
memberika1 komentar terhadap materi yang dipelajari, serta cenderung kurang
aktif dalam proses pembelajaran.

Mii at baca sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa

pada mata liklat membuat hiasan busana. Hal ini terbukti dan hasil temuan yang
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menguatkan bahwa siswa yang memiliki minat baca yang tinggi lebih menguasai
suasana pembelajaran, lebih aktif dalam kelas, dan lebih dominan dalam situasi
tanya jawab Sedangkan bagi siswa yang kurang baca, cenderung lebih pasif, dan
kelihatan rigu-ragu dalam memberikan pendapat, dan bahkan cenderung
terlambat :tau ketinggalan dalam memahami isi materi yang diajarkan.
Berdasarkar hasil penelitian yang diperoleh memberikan gambaran bahwa dalam
proses pembelajaran membuat hiasan busana sangat perlu untuk memperhatikan

kemampuar minat baca yang dimiliki siswa.

3. Interaksi Antara Pendekatan Pembelajaran Dengan Minat Baca
Terhadap Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana.

Dari hasil perhitungan, menemukan bahwa terdapat interaksi antara
strategi pembelajaran dengan kemampuan minat baca dalam mempengaruhi hasil
belajar siswa pada membuat hiasan busana. Hal ini memberikan indikasi bahwa
perlakuan tcrhadap kelompok siswa yang memiliki minat baca tinggi berbeda
dengan kelompok siswa yang memiliki minat baca rendah, artinya bahwa salah
satu dari k-dua kelompok akan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik bila
diajarkan d-:ngan pembelajaran kontekstual, dan yang lainnya akan lebih baik bila
diajar deng:in menggunakan konvensional.

Berdasarkan dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa bagi kelompok
siswa yang memiliki kemampuan minat baca tinggi, akan memperoleh rata-rata
hasil belajir lebih baik bagi yang diajar dengan pembelajaran kontekstual
sedangkan kelompok siswa yang memiliki kemampuan minat baca rendah rata-
rata nilai nasil belajar yang diperoleh lebih baik bagi yang diajar dengan
menggunakan konvensional. Hal ini dapat dijelaskan bahwa bagi siswa yang
memiliki k:mampuan minat baca tinggi akan lebih menunjukkan aktivitas yang
lebih aktif dalam pembelajaran, lebih senang dengan berdiskusi dan tertarik
dengan me¢mbaca, sehingga karakteristik ini akan lebih sesuai dengan strategi
pembelajarin kontekstual. Sebaliknya bagi siswa yang memiliki kemampuan
minat bac: rendah mereka selalu ragu-ragu dalam mengungkapkan pendapat

bahkan kurang aktif akibat kurangnya pengetahuan tambahan yang dimiliki,
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sehingga mereka lebih senang untuk mencari informasi melalui penyajian guru
sehingga kondisi ini akan membantu untuk meningkatkan hasil belajar mereka.
Berdasarkai: temuan ini memberikan gambaran bahwa penerapan strategi
pembelajar:n pada membuat hiasan busana perlu memperhatikan kemampuan
minat baca yang dimiliki siswa untuk membantu siswa mencapai hasil belajar
yang lebih baik.

Ten uan penelitian yang lebih unik menunjukkan bahwa hasil belajar
kelompok siswa yang memiliki kemampuan minat baca tinggi yang diben
pembelajarin kontekstual berbeda nyata dan signifikan dengan kelompok
perlakuan yang lain, hal ini memberikan indikasi bahwa pembelajaran kontekstual
memang 1 emberikan pengaruh yang lebih dominan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, sedangkan tiga kelompok perlakuan lainnya udak menunjukkan
perbedaan nilai hasil belajar siswa yang signifikan. Artinya bahwa interaksi antara
strategi pernbelajaran dengan kemampuan minat baca terjadi pada nilai rata-rata
hasil belajur yang rendah, sehingga kelihatan bahwa rata-rata nilai hasil belajar
siswa yang tinggi didominasi pada kelompok pembelajaran kontekstual bagi siswa
yang memiiiki kemampuan minat baca tingg..

Ha:il penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa rata-rata hasil
belajar sis va yang diberikan pembelajaran kontekstual memang menunjukkan
kecenderur gan untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi bagi siswa yang
memiliki n:inat baca tinggi, sedangkat bagi siswa yang memperoleh pembelajaran
menggunal an konvensional menunjukkan perubahan peningkatan hasil belajar
yang tidak begitu signifikan antara kelompok yang memiliki minat baca unggi

dengan yar.g berkemampuan minat baca rendah.

E. Keterl-atasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah diusahakan dengan sebaik-baiknya namun
bukan berarti bahwa penelitian ini lepas dari keterbatasan-keterbatasan, baik
keterbatas:n dari segi metode penelitian, pelaksanaan di lapangan, maupun
keterbatas: n dalam penyusunan dan penulisan hasil yang dicapai. Disadari bahwa

dalam ran; kaian penelitian ini sudah barang tentu dijumpai kelemahan-kelemahan
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dan keterba:asan-keterbatasan yang sulit untuk dihindari. Beberapa keterbatasan
yang dirasal an dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

Pert.ima. Dalam pelaksanaan penelitian, perlakuan dilaksanakan oleh guru
yang mengijar, dan peneliti tidak selalu berada di kelas selama pembelajaran
berlangsung, sehingga kemungkinan perlakuan yang dilaksanakan oleh guru
kurang maxsimal, terutama dalam proses bimbingan siswa untuk penerapan
pembelajar:n kontekstual. Kurang maksimalnya proses bimbingan dapat berakibat
kurangnya pengalaman belajar yang dialami oleh siswa.

Kedua. Materi hasil belajar yang diajarkan pada perlakuan peneiitian
terbatas hanya pada enam sub kompetensi yaitu menyiapkan tempat kerja hingga
menyimpar, sedangkan hasil belajar membuat hiasan busana untuk kelas dua
terdapat sepuluh sub kompetensi yang harus diajarkan. Keterbatasan ini bisa saja
mempengaruhi hasil penelitian, oleh karena masing-masing sub hasil belajar vang
ada pada membuat hiasan busana memiliki karakteristik yang berbeda.

Ket ga. Bahwa penelitian ini melibatkan subjek penelitian yang terbatas,
yakni 30 responden, sehingga kemungkinan faktor homogenitas masih
mempenga uhi hasil penelitian.

Keempat. Siswa yang menjadi subjek penelitian tidak dikontrol sccara
ketat di uar sekolah, schingga kemungkinan adanya waktu belajar dan
pengalaman belajar yang berbeda dari masing-masing subjek di luar perlakuan

yang diberixan di sekolah, dan hal ini tentu mempengaruhi kemampuan siswa.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian
Berd: sarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil beberapa
simpulan sebagai berikut:

1. Strategi pmbelajaran kontekstual memberikan hasil belajar siswa yang lebih
baik bil:: dibandingkan dengan srategi pembelajaran menggunakan
konvensional pada membuat hiasan busana, hal ini terlihat dari nilai hasil
belajar raia-rata yang diperoleh siswa pada kelompok yang diajar dengan
pembelajaran kontekstual mencapai 71,533, sedangkan kelompok siswa yang
diajar dengan pembelajaran menggunakan konvensional hanya mencapal
66,867.

2. Kelompo} siswa yang memiliki minat baca tinggi memperoleh nilai hasil
belajar y:ng lebih baik bila dibandingkan dengan kelompok siswa yang
memiliki minat baca rendah, hal ini terlihat dan nilai hasil belajar rata-rata
yang dip-roleh siswa pada kelompok yang memiliki minat baca tinggl
mencapai 71,133, sedangkan kelompok siswa yang memiliki kemampuan
minat bac 1 rendah hanya mencapai 67,267.

3. Terjadi 'nteraksi antara strategi pembelajaran dengan minat baca dalam
mempen ;aruhi hasil belajar membuat hiasan busana, hal ini terbukti dari hasil
penelitia:1 yang menunjukkan bahwa bagi kelompok siswa vang memuliki
minat bzca tinggi memperoleh nilai hasil belajar lebih baik bagi yang diajar
dengan jembelajaran kontekstual, sedangkan bagi siswa yang minat baca
rendah 11emperoleh nilai hasil belajar lebih baik bagi yang diajar dengan

menggur-akan konvensional.
B.Saran

Berd isarkan hasil penelitan yang dipaparkan pada simpulan dan implikasi

hasil penelit an, maka berikut disarankan beberapa hal antara lain:
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1. Berdasarl an hasil temuan penelitian bahwa pembelajaran kontekstual lebih
unggul cibandingkan dengan pembelajaran konvensional, oleh karena itu
diharapk:n bagi guru yang mengajar membuat hiasan busana agar dapat
menerapk an pembelajaran kontekstual guna meningkatkan hasil belajar siswa.
Untuk 11elaksanakan dan menerapkan pembelajaran kontekstual, guru
diharapk:wn untuk selalu berusaha menyusun perencanaan yang tepat dan scsuai
dengan k rakteristik materi yang diajarkan.

2. Sebelum pembelajaran membuat hiasan busana berlangsung, diharapkan
kepada giru yang akan mengajar agar mengidentifikasi kemampuan awal siswa
khususny a yang berkaitan dengan kemampuan membuat hiasan busana. Hal ini
dilakukan untuk dapat memilih perlakuan yang akan diberikan kepada siswa,
dimana <iswa yang memiliki kemampuan minat baca tinggi akan lebih baik bila
diberi pembelajaran kontekstual, sedangkan bagi siswa vang merliki
kemampuan minat baca rendah sebaiknya diberikan pembelajaran dengan
konvens onal.

3. Perlu kizanya dipertimbangkan agar dapat meningkatkan kegiatan siswa di luar
jam sek«lah mengikuti pcmbelajaran membuat hiasan busana untuk membekali
siswa s:bagai program kecakapan hidup (life-skill), oleh karena materi
pelajara;1 ini sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat schari-hari, sehingga

memudzhkan untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan.
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